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Dalam era infonnasi yang sangat pesat ini, semua media massa 
memerlukao strategi yang tepat untuk memberikao pelayanan terbaik kepada 
masyarakat. Demikian halnya dengan media cetak saling bersaing dalam 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Keberhasilan suatu media akan diikuti 
oleh banyaknya iklan sebagai salah satu sumber dana terbesar bagi media cetak. 
Oleh sebab itu dalam memberikan pelayanan peri.klanan, media cetak berusaha 
memberikan kepuasan yang maksimal kepada pelanggan. Salah satu media yang 
digunakan dan mampu memberikan pelayanan periklanan, dengan memperhatikan 
tingkat kepuasan pemasang iklan adalah Jawa Pos. 
Permasalahan yang dihadapi oleh pihak Jawa Pos adalah bagaimana 
mengetahui tingkat kepuasan pemasang iklan jitu Jawa Pos. Untuk mengetahui 
tiogkat kepuasan pemasang iklan maka dilal.:ukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemasang i.klan, dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan logistik. Variabel-variabel yang akan diteliti adalah 
karak-teristik pemasang iklan, alasan memasang i.klan jitu dan tingkat kepuasan 
pemasang ik.lan. 
Dari hasil cross-tab analisis yang dilakukan, terdapat 16 variabel yang 
berpengaruh terhadap kepuasan pemasang ik.Jan. Dari basil survey terhadap 100 
responden, 77% merasa puas memasang iklan jitu di Jawa Pos dan 23% merasa 
tidak puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemasang ik.lan 
jitu yaitu: isi tulisan yang jelas dibaca, kesesuaian harga iklan, pengaruh 
tampilao iklan jitu terhadap pembacanya, pengaruh iklan jitu terhadap penjualan 
produk, peogkategorian jenis i.klan, proses servis iklan jitu di Jawa Pos. 
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1.1. La tar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Dalam era global isasi saat ini persaingan sangat pesat, sama halnya dengan di 
dunia media cetakpun berlaku demikian, dimana dalam memasang ildan juga saling 
bersaing untuk dapat memberikan kepuasan kepada pelanggannya terutama dalam 
bidang iklan jitu. Keberhasilan suaru media akan diikuti oleh banyaknya iklan yang 
mengalir ke media tersebut karena iklan membutuhkan media sebagai penyalur 
publisitas, sedang media membutuhkan iklan sebagai salah satu sumber dana 
terbesar. Salah satu media yang digunakan dan dipercaya mampu menyampaikan 
iklan dengan tingkat kepuasan pemasang iklan adalah media cetak, khususnya 
pada surat kabar. Selain penerbitannya yang setiap hari, koran termasuk segmen yang 
tepat sebagai sasaran produk tertentu. Jawa Pos adalah salah saru koran terbesar di 
Jawa Timur bisa memberikan suatu berkas harapan tentang banyak hal terutama 
pada pemasang iklan di Jawa Pos . 
Dalam menilai efektivitas iklan tidak cukup hanya dihitung dari banyaknya 
pembaca suatu media namun, seberapa pengaruh dan efek suatu iklan bisa 
mempengaruhi seorang pembaca menjadi konsumen yang membeli produk tersebut, 
hal inilah yang dibutuhkan oleh pemasang iklan karena ildan yang dipasang dengan 
sebesar apapun, sesering apapun dan semahal apapun, jika tidak mempengaruhi 
pembaca dan membawa dampak positifbagi pemasang iklan (produsen), maka akan 
membuat pemasang iklan kecewa (tidak puas). 
Pada dasamya, dalam menentukan tingkat kepuasan pemasang iklan terhadap 
pelanggan maka perlu diketahui factor-faktor yang diduga mempengaruhinya 
diantaranya yaitu; hari pemuatan iklan, frekwensi pemasangan iklan, letak iklan, 
isiltulisan yang jelas dibaca, mudah untuk menghubunginya, Image Jawa Pos dan 
Jainnya. Ada kemungkinan tingkat kepuasan pemasang terhadap jenis iklan jitu 
akan berbeda pada tiap jenis kategori seperti iklan jitu untuk kategori Mobil-Motor, 
untuk kategori Aneka-Kebutuhan, dan untuk kategori Rumah-Tanah. 
1.2. l'erumusan Permasalahan 
Berdasarkan Jatar belakang tersebut, diketahui bahwa tingkat kepuasan 
pemasang iklan jitu dapat dipengaruhi oleh banyak factor dan untuk itu dalam 
mendefinisikan kepuasan pcmasang iklan harus terdefenisi dengan baik dan benar 
karena ini menjadi dasar yang kuat dalam menentukan keberhasilan iklan jitu 
sehingga dari pennasalaan tersebut diketahui fak-tor-falctor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan pemasang iklan jitu. 
1.3. Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan dari 
penelitian tentang tingkat kepuasan pamasang iklan jitu di Jawa Pos ini , yaitu: 
I. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pemasang iklan jitu di Jawa Pos. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan 
pemasang iklanjitu di Jawa Pos. 
1.4. Maofaat Peoelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
l. Dapat meoentukan tingkat kepuasan pemasang iklan jitu di Jawa Pos 
secara jelas dan terpercaya, khususnya bagi pihak pembaca iklan jitu 
Jawa Pos, sehingga nantinya dapat digunakan sebagai patokan yang 
jelas bagi pihak pemasang iklan jitu dan Jawa Pos sebagai media. 
diharapkan, defenisi yang jelas tentang bagaimana dikatakan bahwa 
tingkat kepuasan pemasang iklan jitu tersebut baik dan membantu 
perusahaan dalam menentukan frek\vensi pemasang iklan yang 
seharusnya, sehingga bisa meringankan segi finansial perusahaan. 
2. Oapat m..:ngctahui faktor- !'aktor yang mempengaruhi tingkal 
kepuasan pemasang iklanjitu di Jawa Pos, sehingga diharapkan pihak 
pemasang iklan akan mengetahui hari pemuatan yang pas, frekwensi 
pemasangan dan segala faktor lain yang diketahui mempengaruhi 
tingkat kepuasan sebagai basil dari penelitian ini. 
1.5. Batasan Masalah 
Dalarn melakukan penelitian ini karena keterbataSan waktu, fasilitas, biaya, 
dan kemarnpuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti sangat perlu melakukan 
pembatasan masalah. Karena batasan masalah sangat diperlukan untuk menjamin 
keabsahan dalam menarik kesimpulan yang diperoleh. Batasan masalah tersebut 
adalah peneliti hanya dibatasi pada pihak pemasang iklanjitu di Jawa Pos, dengan 
waktu pengamatan bulan September dan Oktober 2002. 

BAB II 
TINJA UAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauao Non Statistika 
2.1.1. Tiojauao Periklanao 
Perildanan atau advenising adalah semua bentuk penyajian dan promosi non-
personal tentang gagasan, barang atau jasa, yang dibayar oleh satu sponsor/pihak 
tertentu. lklan dengan pengumuman biasa itu mempunyai perbedaan, dimana iklan 
lebih diarahkan untuk membujuk orang supaya membeli, seperti dikatakan Frank 
Jefkins: advertising alms to persuade people to buy. Dalam perusahaan yang kecil, 
periklanan ditangani oleh seseorang dalam departemen pemasaran yang bekeda 
dengan agen periklanan, sedangkan di perusahaan yang besar ada departemen 
periklanan tersendiri dimana manajer departemen periklanan tersebut bertanggung 
jawab pada direktur marketing. 
Pengembangan program periklanan diawali dengan mengidentifikasikan 
target pasar dan motif pembeli, lalu membuat keputusan utama dalam program 
periklanan biasanya dinamakan 5 M yaitu; Mission'misi (tujuan dari periklanan}, 
Moneyluang (besamya pengeluaran untuk perildanan), Messagelpesan (pesan apa 
yang akan disampaikan), Media (media apa yang seharusnya digunakan), 
Measurementlpengukuran (bagaimana seharusnya hasil periklanan itu dievaluasi). 
Tujuan periklanan dapat diklasifikasikan berdasarkan maksudnya, yaitu: 
periklanan informatif (mformalive adverlising) dimaksudkan sebagai tahap pelopor 
dari kategori produk untuk membangun permintaan awal, periklanan persuasif 
(persuasive advertising) dimaksudkan untuk membangun 'permintaan selektif untuk 
satu brand terteotu, merupakan sebagian besar yang digunakan dalam periklanan, 
periklanan yang mengingatkan (reminder advertising) dimaksudkan untuk 
mengingatkan orang dengan satu produk yang sudah mature. Suatu bentuk 
periklanan yang berhubungan dengan ini adalah periklanan peoguataan atau 
reinforcement advertising yang menjamin pembelian yang sekarang pembeli lakukan 
adalah pilihan yang tepat. 
Periklanan di kalangan masyarakat kita mendefinisikan iklan sebagai segala 
bentuk pesan suatu produk yang disampaikao lewat media, ditujukan kepada 
sebagian atau seluruh masyarakat, sedangkan periklanan didefinisikan sebagai 
keseluruhan proses yang meliputi penyiapannya, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan penyampaian iklan. 
2.1.2. Jawa Pos Sebagai Media fklan 
Pada awalnya Jawa Pos dirintis dari usaha swasta di bidaog media 
komunikasi massa berbentuk PT yang didirikan oleh The Chung Sen (Suseno Tedjo), 
terbit mulai I juni 1949, sejak 1982, beralih manajemen, dipimpin oleh Dahlao Iskan 
menjadi anak perusahaan Majalah Berita "Tempo" dan berkembang hingga 
sekarang. 
Adapun visi dan misi Jawa Pos adalah mempertahankan dan mengembangkan 
perusahaan bisnis dengan melaksanakan fugsi pers. Jav.a Pos menduduki peringkat 
kedua dalam urutan sepuluh Koran besar di Indonesia. Basis pemasaran terkuat 
berada di Jawa Timur, menyusul mengembang di Kalimantan, Sulawesi, NTB, NTT, 
Bali hingga Irian Jaya. Dengan orientasi segmentasi menengah keatas, 
meningkatkao kualitas layanan pembaca dengan melakukan cetak jarak jauh di 
Banyuwangi, Nganjuk, Solo, Jakarta, Balikpapan, Banjarmasin, dan dipersiapkao di 
beberapa kota lain di Indonesia . 
Tahun 1998 Jawa Pos tampil dengan format baru, yakni Broadsheet Muda 
dengan Iebar tujuh kolom dan dengan tampil dengan berbagai Koran "Radar" di 
berbagai daerah. Ini merupakan terobosan untuk menguatkan image sebagai pelopor 
dan bagi yang ingin mendapat berita atau informasi yang penting di Jawa Pos bisa 
menggunakan fasilitas internet yaitu JP Net:http:/www/jawapos.co.id. 
Jawa Pos tcrdiri dari beberapa halaman, dimana halaman depan yaitu 
halaman Intemasional, halarnan Metropolis, halaman DetEksi, dan halarnan Olah 
raga. Halaman yang menjadi obyek penelitian adalab halaman Olah Raga (biasanya 
dihalaman 19 s/d 23) khususnya iklanjitu. Di Jawa Posada berjenis !klan yang pada 
umumnya dipasang yaitu !klan Komunikasi bisnis(Kombis), !klan paket, !klan 
lowongan, Umum display dan iklan jitu. Pada penelitian ini akan dibahas tentang 
iklan jitu, dimana iklan jiru merupakan iklan yang dimuat minimal ada 2 baris kata 
ataupun kalimat yang diumumkan untuk menarik pelanggan, yang mempunyai kata-
kata yang singkat, jelas, tepat, praktis dan padat Jika ada berbentuk garnbar 
biasanya garnbarnya mungil, kira-kira termuat enarn baris sarnpai dengan dua puluh 
baris dan satu kolom saja. Biasanya untuk garnbar yang mungil seperti ini sering di 
muat untuk kategori Aneka-kabutuhan dan Rumah-Tanah. Pada dasarnya semua 
yang termasuk iklan jitu itu sudah di tentukan ukurannya, semua hampir sama dan 
sera gam. 
2.1.3. Kategori jenis iklan jitu 
a) Mobil-Motor 
Pada kategori iklan Mobil-Motor di Jawa Pos terdapat berbagai jenis produk 
yang di iklankan, baik untuk mobiVmotor dijual, disewakan, servis mobil, kredit 
mobil bekas, variasi mobil, otomotif, dari berbagai banyak jenis mobiVmotor yang 
dipasangkan. Untuk jenis mobil ataupun motor dikategorikan sesuai dengan 
rnereknya masing-masing, baik untuk isuzu, panther, jeep, rnarcedes, Mitsubishi, 
jaguar, ford, bimantara, mazda, Hyundai, timor, truk, Kawasaki, citro:zen, katana, 
opel, Peugeot, Toyota, Yamaha, harley davidson dan lain-lain. 
b) Aneka-Kcbutuhan 
Untuk jenis aneka kebutuhan ini sangat banyak sekali jenis iklan yang 
dipasangkan terutama untuk memenuhi keburuhan sehari-hari. Seperti juallbeli 
komputer, handphone, kanu telepon, kendaraan sewa, makanan dan minuman, sedot 
we, musik, fotocopy, elektronik dijual, antar jemput, hewan, tour/wisata, travel, 
servis, busana, penjemihan air, dan sebagainya. 
c) Rumab-Tanab 
Pada kategori jenis iklan Rumah-Tanah ini iklan yang dipasangkan hanya 
yang berhubungan dengan Rumah-Tanah saja, seperti juallbeli tanab, ruko dijual, 
stan dikontrak, apartement dikontrakkanljual, gudang dijuallkontrakkan, kantor 
dijuaVsewa dan lain-lain. 
2.2. Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan 
kebutuhan pelanggan dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai mernuaskan bila pelayanan 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Pengukuran kepuasan 
pelanggan merupakan elemen penring dalam menyediakan pelayanan yang lebih 
baik, lebih efisien dan lebih efektif. Apabila pelanggan merasa tidak puas terhadap 
suatu pelayanan yang disediakan. maka pelayanan tersebut dapat dipastikan tidak 
efektif dan tidak efisien. Hal ini terutama sangat penting bagi pelayanan publik. 
Tingkat kepuasan pelanggan sangat tergantung pada mutu suatu produk. 
Pelanggan memang harus dipuaskan, karena jika tidak puas kemungkinan mereka 
akan memasang iklannya kemedia lainnya yang dianggap lebih berkualitas dan 
memuaskan kebutuhan mereka. Menurut Montgomery ( 1985): Quality is the extent 
to which products meet the requirements of people who use them. Jadi suatu 
pemasang iklan di katakan bennutu bagi pembacanya j ikalau pemasang tersebut dapat 
memenuhi kebutuhannya. Untuk iklan jitu disini tennasuk kedalam produk mutu 
desain(quality of design). dimana mencenninkan apakah suatu produk memiliki 
suatu penampilan/penampakan yang dimaksud (possesses an intended feature). Mutu 
kecocokan mencenninkan seberapa jauh produk benar-benar cocok atau sesuai 
dengan maksud desain (conform to the intent of the design). 
Menururt Kotler, kepuasan pelanggan yairu; Customer sattsfaction and 
company profitabiltty are linked doscly to product and servis quality. Higher level of 
quail result in greatest co.womer sati.ifaction, whtle the same time higher price and 
lower cost. 
Dari defenisi kalimat di alas dikatakan bahwa kepuasan pelanggan sangat 
berkaitan erat dengan kualitas produk, dimana makin tinggi I.."Ualitas yang mengikuti 
produk maka kepuasan pelanggan akan lebih mudah terbentuk. Pada kasus ini factor 
harga rendah akan mengiiMi, dimana harga rendah dengan k'113litas tinggi akan lebih 
menguntungkan untuk m.:mbentuk kepuasan pelanggan. Pada perusahaan bisnis d• 
Arnerika Serikat yang berkeinginan untuk memperoleh: Malcolm Baldrige Nallonal 
Quality Award, harus melakukan pengukuran terharlap sikap dan tingkat kepuasan 
pelanggan dimana salah satu syarat untuk menerimanya adalah memenuhi kriteria 
kepuasan pelanggan(customer satisfaction) mendapat bobot paling tinggi. Jadi 
pengukuran terhadap kepuasan pelanggan itu sangat perlu, salah satu cara untuk 
mengukurnya dengan menggunakan kuisioner tentang tingkat kepuasan pelanggan. 
2.3. Tinjauan Statistika 
Dalarn menganalisa data sangat diperlukan dalam hal penelusuran dan untuk 
mengkaji infonnasi dalam data tersebut. Dalam hal ini maka perlu suatu metode 
statistika, metode statistika yang digunakan dalam menganalisa pennasalahan adalah 
Anal isis Statistika Deskriptif dan Anal isis Logistik. 
2.3.1. Uji Validitas 
Validitas didefenisikan sebagai ukuran seberapa kuat suatu alat tes 
melakukan fungsi ukumya. Semakin tinggi suatu validitas variabel maka tes tersebut 
akan rnengenai sasarannya dan sernaldn menunjukkan apa yang harus 
ditunjukkannya. Pengujian validitas dalarn penelitian ini akan dilakukan dengan 
mencari korelasi antara pertanyaan dengan skor total, menggunakan rumus teknik 
korelasi berurut (rank) Adapun statistik ujinya, sebagai berikut : 
• 62:d, 
R. = I· '"' 
n(n - I) 
Dimana: 
d, = Selisih setiap pasang rank yang bcrkaitan dengan pasangan (X,.Y,) 
n - Banyaknya pasangan rank. 
yang mempunyai daerah kritis tolak ~ apabila rn;,..,~ lebih besar dari r,.bcl dengan 
derajat bebas n Uumlah responden) dan a (taraf signifikan) tertentu, maka dapat 
dikatakan bahwa pertanyaan yang ada pada alat ukur tersebut mengukur aspek yang 
sama atau pertanyaan to::rscbut mampu mengukur apa yang ingin diukur, sebaliknya 
gaga! tolak Hojika rn;'"ns lebih kecil dari nilai r,.bc:J . 
2.3.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat didefcnisikan sebagai indeks yang menunjukkan sejauh 
mana alat pengukur dapat dipcrcaya atau dapat diandalkan. Kehandalan disini 
berarti bcrapa kalipun variabel-variabel pada kuisioner tersebut dapat ditanyakan 
kepada responden yang berlainan maka hasilnya tidak akan menyimpang terlalujauh 
dari rata-rata jawaban responden untuk variabel tersebut. Ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan untuk mcnghitung indcks reliabiluas, yaitu teknik pengukuran 
ulang, teknik belah dua, dan teknik pararel. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, 
maka teknik yang paling memungkinkan digunakan adalah teknik belah dua . 
Tcknik ini dilakukan dcngan cara rnembagi item-item yang sudah va lid sccara acak 
menjadi dua bagian. Skor untuk masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan, 
~~iUx PERPU.,,.(fv ~:) ll'S 
kemudian akan diperoleh skor total pada tiap belahan. Skor total belahan pertama 
dan skor total belahan kedua dicari korelasinya dengan menggunakan teknik korelasi 
momen produk (product moment). Karena angka korelasi adalah angka yang diukur 
dari alat ukur yang dibelah. Oleh sebab itu harus dicari angka reliabilitasnya untuk 
keseluruhan item yaitu dengan mengoreksi angka koreksi yang diperoleh, sehingga 
statistik ujinya adalah ; 
2(r,) 
rw,I'H=--
1 + r, 
dimana: 
r ,01•1• angka reliabilitas keseluruhan item 
r, = angka korelasi belahan pertama dan kedua 
sehingga melalui persamaan tersebut akan diperoleh angka korelasi 
yang lebih besar dari angka korelasi sebclumnya. Dengan kriteria penolakan adalah 
Tolah Ho jika nilai r, lebih besar dari nilai kritik r pada tabel, maka denganjumlah 
sample (n) dan tingkat signitikant (a) tertentu dapat ditentukan bahwa skala 
pengukur yang disusun adalah reliable, karena hasil pengukuran belahan pertama 
dan belahan kedua adalah relatif konsisten. 
2.3.3. Ana lis is Statistik Deskriptif 
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data baik 
untuk menjelaskan pusat dan sebaran data dimana nantinya akan dapat menjelaskan 
dan memberikan informasi yang berguna. Statistika diskriptif ini merupakan metode-
metode yang hanya memberikan informasi yang lebih besar, contohnya melalui 
graftk, tabel, diagram. 
2.3.4. Tabel Kontingensi Dua Dimeosi 
Analisa data kualitatif mcrupakan analisis statistika yang di1,runakan untuk 
menganalisa data yang bersifat kualitatif. Sedangkan data kualitatif adalah data yang 
rnerupakanjumlahan dari suatu variabel yang bersifat kategori. 
Salah satu metode anal isis data kualitatif untuk mengetahui ada a tau tidaknya 
hubungan antara variabel adalah dengan rnenggunakan analisis tabel kontingensi 
(cross tabulation). Analisis tabel kontingensi digunakan untuk mencari ada a tau 
tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 
Tabel dua dimensi merupakan bentuk tabel yang menunjukkan pola 
hubungan dua variabel dengan data yang bersifat kategori, dimana masing-masing 
vnriabel tersebut terdiri dari beberapa ke las. Masing-masing sel harus memenuhi 
syarat : 
!. Homogen 
Pengertian homogen disini adalah untuk satu sel harus mempunyai obyek 
yang sama. 
2. Mutually Exclusive dan Mutually Exhaustive 
Mutually Exclusive mempunyai arti bahwa antara ringkatan yang satu dengan 
yang lain harus saling asing. Sedangkan arti Mutually ExhaustiVe adalah 
dekomposisi secara lengkap sampai pada unit terkecil dimana semua nilai harus 
masuk pada klasi fi kasi. 
3. Skala nominal, skala ordmal, dan skala interval. 
Skala nominal mempunyai sifat berbeda, artinya anggota dari kelas yang satu 
berbeda dengan anggota dari kelas yang lain. Sedangkan untuk skala ordinal 
mempunyai dua sifat yaitu membedakan dan menunjukkan adanya tingkatan, 
dengan kata lain skala ordinal dapat membedakan urutan yang satu lebih besar atau 
lebih kecil dari yang lain. Skala interval pengukurannya dicapai dengan urutan dan 
juga dengan mengetahui jarak antara kelas yang berbeda. 
(ji lndependensi 
Bentuk umum tabel kontingcnsi dua dimensi terdiri dari variabel X dan 
variabel Y dengan I baris dan J kolom sebagai berikut : 
Tab 12 8 e .I. k b I Ta e entu Kontlngens• Dua D1mensJ 
Variabcl Y 
VarX y , Y1 .. . .Y .YJ Total 
XI Dll n12 .. ..nlj. .Oij OJ• 
x2 D2J nn .. nzJ n,· 
"I 02+ 
X, DiJ DJ2 .. .. nu. .Dij n;+ 
XI nn n 12-- .. nr .nu OJ;. 
Total 0..1 n+l. n.., n+l N++ 
n,1 ~ jumJah pengamatan pada baris ke-i dan kolom ke-j 
n,. ~ jumlah pengamatan pada baris ke-i 
nr = jumlah pengamatan pada baris ke-j 
I = I ,2,3, .. . i(banyak baris) 
J = 1,2,3, ... j(banyak kolom) 
N~= jumlah seluruh pengamatan 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan aotara dua variabel yang telah 
ditetapkan, digunakan tes independensi. Misalkan tabel dua dimensi mempunyai 
variabel X dan variabel Y dengan banyaknya baris i dan kolomj, maka hipotesisnya 
untuk menguji independensi: 
Ho : Kedua varia bel sating independeo (tidak ada bubungan). 
H1 : Kedua variabel saling dependen (ada hubungan). 
Untuk menguJi hipotesis di atas digunakan uji chi-Square Pearson (X2), 
dimana taksiran nilai harapannya : 
dengan statistik uji : 
Selanjumya dibandingkan dengan niali distribusi Chi Square pada tabel 
dengan derajat bebas = (l-1 XJ-1) serta tingkat signifikansi a, maka Ho akan ditolak 
bila : 
v l > .,2 
,.. ,.. (f·f)(f·.ll<l 
Jika Ho ditolak dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel tidak ada 
hubungan. 
2.3.5. Aoalisis Regresi Logistik 
Analisa Regresi Logistik adalah metode statistika yang mempelajari tentang 
pola hubungan ~ matematis antara satu variabel tak bebas (dependen) dengan 
satu atau lebih variabel bebas (independen). Untuk menaksir hubungan antara satu 
"ariabel respon dengan variabel independen, analisa regresi Iogistik dibedakan 
menjadi Regresi Logistik Siner, Regresi Logistik Ordinal dan Regresi Logistik 
Nominal, Regresi Logistik Polikotomus. 
1. Analisis Regresi Logistik Biner 
Regresi Logistik dan Regresi Linear memiliki kemiripao tujuan yaitu untuk 
menyelidiki hubungan antara variabel respoo dengao satu atau lebih variabel 
prediktor. Kedua metode regresi ini digunakao uotuk meogestimasi parameter -
parameter dari model hubuogan antar variabel respoo dan variabel independen. 
Analisis regresi lot:isrik biner adalah suatu analisis regresi logisrik aotar variabel 
independen dengan variabel respon yang terdiri dari 2 kategori. Pada regresi linear 
menggunakao kriteria ' 'least-squares" untuk memperoleh estimasi parameter, 
sedangkan regresi logistik menggunakan petunjuk "maximum likelihood" untuk 
memperoleh estimate parameter karcna metode least square tidak dapat digunakan 
jika variabel responnya merupakan variabel dikotomus atau bincr. Disebut sebagai 
variabel dikotomus atau biner bila variabcl respon (Y) menghasilkan dua kategori 
yaitu 0 dan I. Sehingga variabel Y akan mengikuti distribusi Bernoulli dengao fungsi 
probabilitas sebagai berikut: 
f(y)=p'( 1- p)'·r dimana y - 0, J ............ ........... ... ... ................. .......... (2.1) 
Jika y = 0, maka f(y)- I - p 
J ika y e I , maka f(y) • p 
Tujuao dari analisa regresi logisrik bincr adalah untuk mencari pola hubungao 
sccara probabilitas antara variabcl X dengan p (probabilitas kejadiao yang 
diakibatkan olch X). Berapapun nilai X bila disubtitusikao ke dalam fungsi logistik 
hasilnya akan berkisar antara 0 dan I. 
Fungsi logistik dapat dilihat sebagai berikut : 
I 
f(x) = I · • 
+e 
......... .... .. . ... ..... . .... .. . .. ..... . ....................... ........ .. .... (2.2) 
untuk mendapatkan nilai f(x) antara 0 dan I maka nilai x dapat berkisar antara - oo 
dan oo yang dihasilkan melalui rumus sebagai berik-ut : 
Re!,'l'esi Logistik scbcnamya menggambarkan probabilitas terjadinya suatu 
kcjadian dimana kt:mungkinan nilai f(x) yang berkisar antara 0 dan I atau yang 
rnenyatakan resiko dari seorang 1ndividu. 
Bentuk Persamaan Regresi Logistik sebagai berikut : 
n(x) ~ exrJ-JJo + f3t.rl + ... + !J,,x,) ....... ..... ...... .. . .. .... .. .............. .. ...... (2.3) 
1 + exp(j)0 + A~1 + ... + fJ,.x,.) 
Dimana n • jumlah parameter 
Dengan suatu transformasi dari model persamaan 2.3 dikenal sebagai 
transformasi logit digunakan untuk memperoleh fungsi g(x) yang linier dalam 
parameter- parameternya, sehingga akan mempermudah mengestimasi parameter-
parameternya. Model transformasi tcrsebut adalah sebagai berikut : 
g(x) I [ ;r(x) ] 
s n 1-;r(x) 
~ tn 
= In 
I-( exrJ_f30 +f3t.r1 + ... +fJ,.r,) ) 
I+ exrJ_/30 + /31x1 + .. . ... !J,,x,) 
( 
exp(/30 + /31x1 + ... + fl..x .. ) ) 
I + cxp(,Bc, + f3t.r, + ... + f3 .. x .. ) 
I 
.. 
I + exp(/30 + f3t.r1 + ... + /3.,x .. ) 
~ In [exp(,80 + ,B,x, + ... + P.x.)] 
g(x) • (,8
0 
+ ,81x1 + ... + P.x.) ... ... ... . . . ... ... ... .. . ... . ...................... ........ (2.4) 
2. Estimasi Parameter 
a. Metode Maximum Likelihood 
Metode Maxtmum likelihood ( metode kemungkinan maksimum ) digunakan 
untuk menduga parameter - parameter dari model persamaan regresi logistik. 
Parameter dari model diestimasi dari vektor 13' = ( f3o, f3., 1>1 • ... , f3n ). Nilai vektor 13' 
diperoleh dengan memaksimumkan fungsi L(J3) melalui pendeferensialan dengan 
parameter- parameter yang akan dihitung. 
Fungsi L(f3) adalah fungsi log likelihood, yaitu: 
Fungsi log likelihood diatas diperoleh berdasarkan pada persamaan likelihood: 
_ ex{~.Boxu) 
n(x,)- I -rex{ ~PoX~) ............................... ... ··············· .................. (2.6) 
Nilai dari Y observasi terdiri dari sukses(l) dan gagal(O) dan Y, (i"" I, 2, 3, ... ,i ), 
untuk seuap 1 adalah ind.:pendent d.:ngan distribusi binomial dan memiliki E(Y,) = n, 
;c(x); dimana n1 .,. nl.,. ... + n, c N . 
Maka fungsi gabungan dari (Y,, Y2, ••• , Y,) adalah : 
n :r(x;)[l - ;r(x,)]"•"-"• = [n [(1 - ;r(x,)"· ]]cx{±y, log[ Jr(x,) ]] ........... .. ' (2.7) 
'"' ,., , I-n(x;) 
Pada model logistik logit ke - • adalah "L flr" sehingga persamaan akhir 
j 
[1- ;r(x,)] =[I + ex{ ~flrt .. JT maka persamaan likelihoodnya adalah L( J}) e 
Persamaan log likelihood ini dideferensialkan terhadap masing - masing elemen p. 
Sehingga diperoleh persamaan likelihood scbagai berikut : 
.. . ... ... ... .. . ... ......... ... . .. . (2.9) 
Sedangkan metode untuk mcngestimasi varians dan kovarian dari estimasi 
koelisien parameter dikembangkan teori maximum likelihood estimation (Rao, 1973). 
Teori ini mengatakan bahwa estimasi varians diperoleh dari turunan kedua fungsi 
likelihood, turunan kedua adalah sebagai berikut: 
i'i l. 
efliJfl, -"Lx,.x,A;r,(l-~r,) ................... ........... . .. .. ...................... (2.10) 
b. Metode Ne"1on Raphson 
Cara lain memperoleh dugaan maksimum bagi parameter P adalah Metode 
Ne"ton Raphson. Dengan metode ini parameter j3 ditaksir melalui iterasi sebagai 
berikut: 
P\' •I> = p<•>- (H<•>r> q<l) ; dimana t = 0, I, 2, ... sampai konvergen 
IR 
Algoritma: 
1. Gunakan nilai dugaan awal ~(Ol dan dimasukkan pada persamaan (2.3) untuk 
mendapatkan n10l, kemudian masukkan dalam pers.1maan (2.9) dan (2.1 0) 
(IJ • (IJ 
2. Selanjutnya untuk t > 0 digunakan nilai p = pi01 -[H'01r 'q191 , nilai p 
digunakan untuk mencan n1'l sehingga didapatkan q111 dan H111 untuk 
(2J 
memperoleh f3 dan seterusnya sampai konvergen. 
3. Peogujiao Estimasi Parameter 
Model yang telah diperoleh tersebut perlu diuj i kesesuaiannya, dengan 
melakukan pengujian statistik akan menentukan apakah variabel - variabel prediktor 
yang terdapat dalam model terscbut mcmiliki hubungan yang nyata dengan variabel 
responnya. Pengujian yang dilakuknn adalah sebagai berikut : 
1. Uj i Parsial 
Menurut Hosmer dan Lemeshow ( 1989) menyatakan bahwa uji parsial ini 
dilakukan untuk menguji keberanian koefisien 13 secara parsial, yaitu dengan 
membandingkan parameter dari hasil maksimum likelihood, dugaan 13. dengan 
penduga standan erromya dan hipotesa yang dilakukan sebagai berikut : 
Hipotesa : Ho : p, "' 0 
Uji Wald, yaitu: W • /3, 
SE(/3,) 
Statistik uji Wald mengikuti distribusi normal, sehingga pengujiannya dilakukan 
melalui pembanding nilai statistik W dengan ni lai Z " ohcl· 
Selain Uji Wald tersebut diatas, dapat pula dilakukan Uji Wald yang lain, 
yaitu : 
/),' 
S£(/J,)' 
(2.1 I ) 
Statistik Uji W1 mengikuti distribusi y} sehingga pengujiannya dilakukan melalui 
pembanding nilai stausuk W1 dengan nilai tabel z1, dengan derajat bebas sebesar I. 
2. Uj i Serentak 
Uji serentak dilakukan untuk memeriksa atau peran keberanian koefisien f3 
secara keseluruhan atau serentak. Pengujian yang di lakukan adalah sebagai berikut: 
Hipotesa: Hv: j3, = 13~ - ... a 13, - o 
H, :Minimal ada satu 13, 1' 0 
Statistik Uji : 
Statistik Uji G2 atau Likelihood Ratio Test, yaitu : 
n, "• [no]"' 
G2 ; - 2 In n " (., I.,) t.[;T[~-;.r;.l ...................................... ............. ... -· -
Dirnana: 
I I 
no= ~)1 -y,) ;n1 • L:>. 
1•l I 
Keterangan : n1 • Banyaknya observasi yang bemilai Y = I 
no • Banyaknya obscrvasi yang bemilai Y; 0 
n - Banyaknya observasi 
Nilai G2 yang diperoleh dibandingkan dengan distribusi ·/ dengan derajat bebas n 
sesuai dengan p-value yang diinginkan untuk dapat menolak Ho atau Ht. 
2.3.6. Uj i Kesesuaiao Model Regresi Logistik 
Terdapat beberapa statistik uji yang dapat digunakan untuk menguji 
kesesuaian model regresi logistik antara lain : 
I. -2 Log Likelthood 
2. Goodness of Fit 
Dari kedua statist ik uji diatas untuk menguji hipotcsis sebagai berikut: 
Ho : Model sesuai ( tidak ada perbedaan amara hasi l observasi dengan kemungkinan 
hasil prediksi model ) 
H1 : Model tidak sesuai ( ada perbedaan antara hasil observasi dengan kemungkinan 
hasil prediksi model ) 
3. Improvement 
Uji ini digunakan untuk mcnilai apakah satu atau lebih variabel prediktor 
yang belum masuk ke dal:un model memiliki peran yang penting dalam model. Dan 
pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Hipotesa: Ho : Model tanpa varia bel prediktor tertentu adalah model terbaik 
H 1 : Model dengan variabel prediktor tertentu adalah model terbaik 
Statistik Uji : 
G: ~-2 (Lo-Lr) 
Dimana : Lo = log like! ihood untuk model tanpa variabel predilnor tertentu 
Lr = log Likelihood unruk model dgn variabel prediktor tertentu 
Nilai G2 yang diperoleh dibandingkan dengan distribusi -/ dengan derajat bebas n. 
Jika Ho ditolak maka model dengan variabel prediktor tertentu secara signifikan lebih 
batk dibanding model tanpa variabel prediktor tcrtcntu. 
2.3.7. lnterpretasi Koefisicn Puramcter 
Dengan diperolehnya kcscsuaian model pada koefisien- koefisien parameter 
yang signifikan, maka selanjutnya ni lai koefisien tersebut diinterpretasikan untuk 
mejelaskan dua persoalan sebagai berikut : 
l . Untuk menjelaskan hubungan fungsional antara variabel - variabel prediktor 
dengan variabel respon. 
2. Untuk menentukan unit perubahan setiap variabel prediktor. 
Odds Ratio ( ljl ) merupakan salah saru ukuran tingkat resiko yang digunakan dalam 
menginterpretasikan parameter. 
Variabel penjelas x yang bersifat kategori jika dibagi dalam 2 kategori yang 
dinyatakan dengan kode 0 dan I. Disini variabel I dibandingkan terhadap variabel 2 
berdasarkan nilai ljl-nya yang menyatakan variabel I berpengaruh ljl kali variabel 2 
terhac!ap variabel respon. Schingga berdasarkan model ada dua niali n(x) dan dua 
nilai l-1t(x). Nilai- nilai itu dapat dinyatakan seperti tabel dibawah ini: 
Variabel Prediktor ( x ) 
X =1 X=O 
' eft• - A. ell• Y=1 r.(l ) = Ji· -Pt ;r(O) = "' 
Q) c I +e • I l+e 
D 0 ~ I 
<0 a. >-·;:: 
"' I I I <0 Q) ~ Y=O 1-r.( l)= I 1- r.(O) = > a:: I+ eP•""' I 1 + eft' I 
' 
Odds ratio didefinisikan scbagai bcrikut: 
r.(l) 
(1- ;r(l)] 
!r(O) 
[1 - 1r(O)] 
..... . ............ .. . . .. ..... .... ........ .......... ... ......... ....... (2. 13) 
;r(l)[l - ;r(O)] IV = . . 
;r(O)(I- .rr(l)j 
Variabel penjelas x tidak selalu dikategorikan dalam 2 kategori, mungkin 
juga lcbih dari 2 (k>2). Setiap variabdnya merupakan variabel diskrit dengan skala 
pengukuran nominal. M•sal k "' 4 maka d1gunakan dummy variabel k - I ~ 3, 
sehingga desain durnmy-nya sebagai berikut : 
Kode 
Dummy 
D1 02 03 
1 0 0 0 , 
2 1 0 0 
3 0 1 0 
4 0 0 1 
.. 
Dari desain varabel diatas, dimaksudkan untuk membandingkan 2, 3, dan 4 
terhadap 1. Dengan ljl-nya sama seperti pada variabel x dikotomus yang memandang 
satu sebagai pembanding 
Jika variabel bebas yang masuk ke dalam model regrcsi logistik adalah 
kontinu maka intcrpretast dari koefisien tergantung kepada unit variabel bebas yang 
masuk . .Misalkan fungsi g(x} • Po .,. P1X koefisien P1 akan memberikan perubahan 
pada g(x) sebcsar satu unit sctiap perubahan satu unit level x dan secara matematis 
dapat dinyatakan scbagai P1 = g ( x.,.l ) - g ( x ). 
Apabila x berubah scbesar c unit, maka perubahan g(x) sebesar cj31, secara 
matematis dinyatakan dengan g(x+c)- g(x) ~ cP 1. 

BABifl 
1\lETODOLOGJ PENELTTIAl\ 
3.1. Bahan Peoelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada lab data primer dan sekunder. 
Data sekunder diperoleh dari bagian pemasaran Jawa Pos, data primer diperoleh dari 
basil survey pemasang iklan jitu di Jawa Pos pada bulan Septembcr-Oktober. 
3.2. Variabel peoelitian 
Variabel penelitian dapat ditcntukan berdasarkan desain model dalam bentuk 
skema di bawah ini : 
ingkatan kara yang 
igunakan 
si tulisan jelas 
·baca 
engkategorian jenis 
klan sulir dicari 
Letak hala.man 
!klan jiru 
klan ji!U 
1udah untuk 
enghubunginya 
"'~· ikl;m S<:SU3i 
·uoliw iklan 
enilaian tingka.t 
alitas !klan 
Gambar 3.1 Desain Model Variabel Penelitian. 
Dari desain model di atas maka dapat ditentukan variabel penelitian yaitu: 
l)Variabel respon dan variabel prediktor untuk kepuasan; 
Lab~ I l Variabel T Level Skala Data 
y Kepuasan I I : Puas :-.lominal 
0 · Tidalc puas 
x, Kepuasan terhadap letak I Sangat tidak sesuai lmerval 
halaman iklan jitu 2 Tidak sesuai (Iikert) 
3 Kurang sesuai 
4 Biasa 
5 Agak sesuai 
6. sesuai 
7. Sangat sesuai 
X: Kepuasan terhadap tsi tulisan I. San gat tidak jelas lnteiVal 
)'ang jelas dibaca 2. Tidakjelas (Iikert) 
3. Kurang jelas 
4. Biasa 
5. Agak Jelas 
6. Jelas 
7. San'!at ielas 
Xl Mudah Untuk I Sangattidak mudah lnteNal 
Men11hubunginya 2. Tidak mudah (Iikert) 
J Kurang mudah 
4. Biasa 
5. Agak mudah 
6. Mudah 
7. Sano.at mudah 
X.. Bcsar kolom dan baris )'ang I. Sangattidak puas Interval ' 
digunakan 2. Tidak puas (liken) 
3. Kurang puas 
4. Puas 
5. Agak puas 
6. Puas 
7. Sano.at puas 
x, I Yaliditas isi iklan jitu I Sangat tidak valid lnteiVal 
2. Tidak ,'8)id (Iikert) 
3. Kurang valid 
4 Biasa 
5. Agak valid 
6. Valid 
7 Sano.at valid 
X. Harga iklan sesuai dengan I Sangat tidak puas Interval 
kualitas iklan 2 Tidak puas I (Iikert) 
3. Kurang puas 
4. Biasa 
5. Agak puas 
6. Puas 
7. San'!at puas 
x, Penilaian tingkat kualitas I. Sangat tidak baik Interval 
iklan 2. Tidak baik (Iikert) 
J . Kurang baik 
4. Biasa 
5. Agak baik 
6. Baik 
7. Sangat baik 
x, Pcngaruh tampilan ikan jim I . Sangat tidak penganth Interval 
terhadap oembacanva 2 Tidak ocn~taruh (Iikert l 
3. Kurang peogaruh 
4. Biasa 
5. Agak pengaruh 
6 Pengaruh 
7 Sangat oenearuh 
x. Pengaruh iklan jiru terhadap I. Sanga1 tidal< pengaruh Interval 
penjualan produk 2 Tidal< pengaruh (liken) 
3 Kurang pengaruh 
4 Biasa 
s Agak pengaruh 
6 Pengaruh 
7. San!!.at oem:.aruh 
X,o Sngkatan k.ata yang I. San gat tidak jelos Intel'\ a! 
digunakan 2. Tidal< jelas (liken) 
3 Kurang jelas 
4 Biasa 
I 
s. Agak Jelas 
6. Jelas 
7. SanR&I ielas 
x., Pengaktegorian jenis iklan I. Sangat tidak sulit Interval 
sulit dicari 2. Tidak sulit (liken) 
3. Kurang sulit 
4. Biasa 
5. Agak sulit 
6. Sulit 
7. Sao2at sulit 
Xt, Tampatnya mudah di jangkau I. Sangat tidak mudah Interval 
2. Tidak mudah (liken) 
3. Kurang mudah 
4. Biasa 
s Agak mudah 
6 Mudah 
7 Saneat mudah 
x,3 Image iklan jitu Jaw a Pos I Sangat tidak baik Interval 
2. Tidak baik (liken) 
I 
3. Kurang baik 
4 Biasa 
5. Agak baik 
6 baik 
7. San2at baik 
X" Proses servis Jawa Pos I. Sangat tidal< bagus lntel'\-al 
2. Ttdak bagus (Iikert) 
3 Kurang bagus 
4. Biasa 
s. r\gak bagus 
6. Bagus 
7. San11.a1 ba11.us 
x~~ Data oplah I Sangat tidak sesuai Interval 
2 Tidak sesuai (liken) 
3. Kurang sesuai 
4 Biasa 
5. Agak sesuai 
6 Sesuai 
7. Sangat sesuai 
x,~ Mempunyai banyak cabang I. Sangat tidak banyak Interval 
atau agen 2. Tidak banyak (liken) 
3. Kurang banyak 
?7 
li Biasa Agak banyak Banyak San~atbanyak 
2.Uotuk variable ienis kelamin, iklan, oeogkategorian, & · pemasan~an . 
VAIUABEL I LEVEL SKALA DATA 
Jenis Kelamin I • Laki-l..aki I l'omir.al • Perempuan 
Jenis ildan jitu di Jawa Pos • Mobil-~1otor Nominal 
• Aneka-Kebutuhan 
• Rumah-Tanah 
Frekwensi pemasangan • Tiap hari Nominal 
• 2-4 X sehari 
• I X sehari 
• lainnya 
Pola pemasangao iklan jitu di Jawa • Setiap hari Nominal 
Pos • Akhir pekao 
• Jika ada moment tertenru 
• Lainnva I 
Hari pcmasangan lkJanjitu • Senen 1 Noutinal 
• Selasa 
• Rabu 
• Kamis 
• Jum"at 
• Sa btu 
• Minggu 
Media pemasangnn 1klan jitu • Jawa Pos Nominal 
• Kompas 
• Surya 
• Surabaya Pos 
• Memorandum 
• Lainnva 
~temasang ikan jnu dt tempat • Ya 1\ominal 
lain{selain diJa,va Pos) • lidak 
Sebagai responden ildan jitu • Pemah 1\ominal 
• lidak pemah I Dalam satu bulan terakhir perruh • Ya Nominal 
memasang iklan jitu di Jawa Pos • Tidak 
Dalam transaksi pemasangan tklan • Kurang dari sehari sebelum Nominal 
jitu. pating sering dilakukan pomasangan 
• 2 sld 7 hari sebelum 
pemasangan 
• 7 hari sebelum ocmasan~an 
Hal yang dipertimbangkan dalam pc • Hari pemuatan I Nominal 
masangan iklan jitu • Letak iklan 
• Frekwensi pemasangan 
• Ukuran iklan 
• Tulisan mudah dimengeni 
• Jangkauaonyaluas 
• Lainnya 
! 
fklan yang palins scring dimuat l\ominal 
• Komunikasi Bisnis 
• !klan jitu 
• lklan paket 
• Umum display 
1 
Alasa.~ )ang membuat memasang l\ominal 
ildan jitu d> Jawa Pos • Lebih berkualitasltetjamin 
• Sesuai dengan kebutuhan 
produk 
• Ada contact personlagen 
• Lebih mudahlsimple 
• Image Jawa Pos 
• Pertimbangan 
harga/financial 
• Responnya banyak 
• Ce at lakunva 
3.3. Desain Kuisioner 
Kuisioner didesnin scsuai dcngan tujuan penelitian dan berdasarkan pada 
variabel penelitian pada desain model diatas, kuisionemya ada pada Iampi ran. 
3.4. ) letode Pengambilan i\lodel S:m1pel 
Penelittan tentang tingkat kepuasan il,.l an j itu di Jawa Pos ini dilakukan 
dcngan D;:sain Sampling s.:pcrti di bawah uu: 
• Pupulusi 
Elemen : Pemasang !klan jnu di Jawa Pos 
Tempat · Halaman Olah raga {19 s.'d 23) lklanjitu di Ja,,a Pos. 
Wai,.1U · Bulan Septcml><:r-Oktobcr 2002 
• Populasi target 
Pt:masang iklanJIIU d1 Jawa Pos pada bulan September-Oktober 2002. 
• Kerangka sampling 
Kerangka sampling dalam penelitian ini berisikan pelanggan koran Jawa Pos 
dan daftar pemasang iklan jitu di Jawa Pos pada bulan September-Oktober 2002 . 
• Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan September-Oktober 2002 .Metode 
sampling yang digunakan adalah metode sampel acak sederhana. Sebelumnya 
dilakukan survei pendahuluan dengan mcngambil sampel pendahuluan sebanyak 30 
responden. Dari hasil survei pendahuluan yang menyatakan puas terhadap pemasang 
lklan sebanyak 27 rcsponden sehingga p 2 0.9 . Scdangkan yang menyatakan tidak 
puas terhadap p<.:masang iklan scbanyak 3 responden sehingga q = 0. 1. Sehingga 
ukuran sam pel yang harus dinmbil pada survci sebenamya adalah sebagai berikut : 
dimana: 
n ~ jumlah sampel 
Ct. a taraf Sij,'Tlifikan 
Z ~ nilai distribusi normal ( o.- 5%, z ~ 0,025 ) 
d = tingl..at kcsalahan 5% 
p ~ proporsi pelanggan yang puas terhadap pemasang iklan 
q a proporsi pel:n:;g::m yang tidak puas terhadap pemasang il..lan 
N a jumlah populasi 
Sehingga: 
n -
(1.96)2(0.9)(0.1) 
I) - (0.05)2 
"' 138 
138 n =-~~.,.. 
I+ 138-1 
300 
.. 94,7368 
"' 95 
Jadi ukuran sampel yang harus diambil adalah minimal 95 responden. Sesuai 
dengan kebutuhan analisis dan keterbatasan waktu, tenaga maka untuk keperluan 
Tugas Akhir ini dilakukan pengambilan sam pel I 00 pemasang iklan jitu. 
Seluruhnya ada 300 pemasang iklan jitu selama sebulan sebagai populasi . 
Masing-masing terdiri dari : 
Sraturn I • 129 pemasang iklanjitu Mobil-motor, 
Stratum 2 "' I 14 pemasang iklan j itu Aneka-Kebutuhan, 
Stratum 3 = 57 p.:masang iklanjitu Rumah-Tanah. 
Pengambilan sampel untuk masing-ma~ing stratum dilal..ukan sampling 
secara proporsional untuk stratum I diamati sampel acak sebanyak 43 pemasang 
iklan Mobil-Motor, stratum 2 diamati sampel acak sebanyak 38 pemasang iklan 
Aneka-Kebutuhan, dan stratum 3 diamati sampel acak sebanyak 19 pemasang iklan 
Rumah-Tanah. 
.,. 
Kerangka samplingnya sebagai berikut: 
Populasi pemasang iklan . 
NaJOO 
J 
~tratum I Stratum 11 
N2• 129 N2~ 114 
L.j Sampe1 n=JOO 
-t lr 
Stratum Ifi 
Nl=57 
~ 
Stratum IU 
n,. 19 
Gambar 3.2. Kerangka Sampling. 
3.5. 1\lctode Ana !isis 
Untuk menjawab tujuan mengana1isisnya di1akukan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pemasang iklan jitu 
maka di1akukan analisis 1ogistik sehingga dihasil.kan suatu pernyataan yang kuat 
bagaimana dikatakan tingkat kepuasan pemasang iklan tersebut merasa iklannya 
berkualitas sehingga dapat memberi masukan yang berllarga bagi pembaca, 
pemasang dan pihak Jawa Pos. 
Pemilihan Variabel 
(X1,X2, ...... , X 1., Y) 
I 
~ 1 
Desain Teknik Pengambilan Sampel 
Kuisioner (Random SamplinJ! Slraufikiw) 
1 
I X1,X2 .... ,Xu,Y I I x,, X2 • ... Xu I 
I 
r 
y l 
~ 
I Analisn Statistika Deskriptif I Analisis Regresi 14--Logisrik 
Karakteristik dan Alasnn 
pemasang:m lklan jitu 
_, 
1 Kesimpulao I 
Gambar 3.3. Sistemetika Penelitian 

BABIV 
Al'iALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Uji Validitas dao Reliabilitas 
Sebelum melakukan analisis lebih lanjut dari hasil penelitian ini, maka 
terlebih dahulu adalah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap 
variabel-variabel tingkat kepuasan pemasang iklan jitu dalam hal ini adalah 
kuisioner. 
4.1.1. Uj i Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakai dapat 
mengukur variabel yang seharusnya diukur. Suatu kuisioner yang memuat 
pertanyaan tidak jelas bagi responden tennasuk tidak valid. Kalau kita menarik 
kesimpulan bahwa skor pada suatu pengukuran mencenninkan tingkat kepuasan 
pelanggan, kita perlu infonnasi untuk menilai seberapa baik penarikan kesimpulan 
didukung. 
Pada pengujian validasi biasanya teknik yang dipakai adalah teknik korelast. 
Korelasi yang diukur adalah korelasi antara skor indikator terhadap skor total 
penyusun variabel penelitian. Pada penelitian ini pengujian validitas dilakuk.an pada 
tiap-tiap variabel. 
Hipotesa yang digunakan untuk pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
~ : variabel tidak mengukur aspek yang sama 
H, : variabel mengukur aspek yang sama 
Hasil pengujian validitas terhadap variabel pada tiap-tiap dirnensi kepuasan 
dengan menggunakan software Statistik SPSS Relase I 0.0 ( di Iampi ran) adalah: 
T b I 4 I H 'I U" V I'd ' B be a e .. . as1 )II a 1 liaS e rapa v · bel P r · ana ene man 
I VARIABEL P-VALUE KEPUT USAJii 
Kualitas (X I) I 
' Pertimbangan harga/financial 0,00 Valid 
Penilaian tingkat kualitas 0,00 Valid 
Penilaian image Jawa Pos 0,00 Valid 
Penilaian data olah 0,00 Valid 
Penilaian tentang proses servis 0,00 Valid 
Peniliaian validitas iklan 000 Valid 
Desain (X2) 
Besar kolom & baris yang 0,00 Valid 
di~,>unakan 
lsiftulisan yangjelas dibaca 0,00 Valid 
Kesesuaian letak halaman 0,00 Valid 
Pengaruh tampilan tcrhadap Valid 
pembaca 0,00 
Singkatan kata yang digunakan 0,00 Valid 
Pengaruh ikJan terhadap Valid 
penjualan produk 0,00 
Pengkategorian jenis iklan sulit Valid 
dicari 0,00 
Manfaat (X3) 
Banyak agen!cabang 0,00 Valid 
Tempatnya mudah dijangkau 0,00 Valid 
Mudah untuk men~hubunlrinva 0,00 Valid 
Dari pengujian validitas diperoleh basil bah\\'3 semua variabel kepuasan 
untuk factor Kepuasan pemasang, desain dan manfaat adalah valid. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien korelasi semua variabel penyusun variabel signifikan dan 
memenuhi syarat validitas. 
4.1.2. U j i Relia bilitas 
Langkah selanjumya adalah menguji apakah pertanyaan dalam kuisioner 
memenuhi syarat reliabilitas, karena setiap alat pengukuran harus mampu 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Tipe reliabilitas yang digunakan 
adalah model alpha. 
Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : hasil pengukuran tidak konsisten 
H, : hasil pengukuran konsisten 
Berdasarkan perhitungan dengan model alpha, diperoleh nilai a untuk faktor 
kualitas sebesar 0,7456, nilai a untuk faktor desain sebesar 0,86 dan nilai u untuk 
faktor manfaat 0,679 sedangkan alpha yang digunakan adalah 0.5 dan alpha hituns 
lebih besar daripada alpha yang ditetapkan, maka pertanyaan-pertanyaan dJ!Iam 
kuisioner telah reliable. 
4.2. Ana !isis Perilaku Pemasaog l kla n Jitu 
Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah untuk dimengerti. lnterpretasi didapat dari basil perhitungan komputer 
sesuai deogan tahapan yang ada. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis 
statistik diskriptif, serta analisis model logistik. Analisis ini didasarkan pada hasil 
perhitungan distribusi frekwensi pada tiap-tiap variabel penelitian. 
Dari survei yang telah dilakukan pada 100 respondeo yang akan diamati, 
terdiri dari 43 responden memasang iklan jitu Mobil-Motor, 38 responden 
memasang iklan Aneka-Kebutuhan, dan 19 responden memasang iklan Rumah-
Taoah. 
T bel4 2 An J' . P ·1 k P a .. a ISIS en au emasan g an ttu lkt r 
Varia bel Klltejtori Frekweusi Proseutase 
Pasang ditempat Ya 37 37 
lain Tidak 63 63 
Media yang Komoas 20 20 
d1gunakan SUI) 'a 22 I 22 
RadarSurabava 2 2 
Surabava Pos 3 3 I 
lainnva 7 7 
Paling sering 1 Se~n 4 4 
pasang 
' Selasa 7 7 
R.abu 9 9 
Karnis 8 8 
Jum'at 17 I 17 
Sabtu 3-1 34 
1\llnggu 21 21 
Katogori iklan Mobil-motor 43 43 
Aneka keburuhan 38 38 
Rumah-tanah 19 19 
Frekwensi pasang Setiap hari 5 5 
2-4 X semin~J(u 45 45 
1 X seminagu 23 23 
Lainnva 27 27 
Tidak pemah 93 93 
Sebaiknya Pol a Setiao hari 15 I IS 
Pemasangan Akhir oekan 19 19 
Jika ada moment 49 49 
tertentu 
Lainnva 17 17 
Transalcsi Kurang sehari 66 66 
pemasangan sebelum 
2-7 hari sebelum 26 26 
oemuaton 
Ubih dati 7 bari 8 8 
sebelum 
oemuatan 
Berdasarkan pada Tabel 4.2. diatas dapat disimpulkan antara lain sebagai 
berikut : 
• Dilihat dari pemasangan fklan, tcmyata dari 100 responden ada 63% yang benar-
benar memasang iklan yang dimuatnya hanya di Jawa Pos saja sedangkan 37% 
memasang di tempat lain seperti Surya, Kompas, Surabaya Pos, dan lain 
sebagainya. 
• Dari sural kabar yang digunakan untuk memasang iklan selain di Jawa Pos 
sebagian besar terdapat di Surya sebagai media memasang iklan yang dipasang 
sebesar 22% dari 100 responden. 
• Sebanyak 34 % dari 100 orang responden memilih hari sabtu untuk "al.tu 
pemasangan iklan, sedangkan yang paling kurang peminatnya pada hari s.:nen 
yaitu hanya 4% saja. lni karena hari sabtu merupakan hari santaillibur atau 
a!.:tivitas kebanyakan masyarakat tidak sibuk sehingga banyak waktu luang 
dalam melihat ataupun memasang iklan yang dimuat. 
• 
• 
Rata-rata frekwensi dalam memasang iklan jitu di Jawa Pos yaitu antara 2 sld 4 
kali dalam seminggu sekita r 45% dari 100 orang responden sedangkan rata· rata 
memasang setiap hari hanya 5%, biasanya yang memasang tiap hari ini adalah 
mereka yang sudah berlangganan dengan iklan jitu di Jawa Pos. 
Untuk pola pemasangan iklan, responden Jebih memilih sebaiknya pemasangan 
iklanjitu dilakukan jika ada moment tertentu saja (49%) karena dalam memasang 
iklanjitu tersebut tidak selalu dibutuhkan dalam memasangnya. 
• Dalam transaksi pemasangan iklan jitu di Jawa Pos, paling sering dilakukan 
kurang dari sehari sebelurn pemuatan (66%), ini karena pada pemasangan iklan 
jitu bisa berbeda unruk hari ini dengan hari besok ada kemungkinanjika mereka 
memasang hari ini langsung laku sehingga unruk besok tidak usah dipasang lagi. 
4.2.1. llal Yang Dipertimbangkan Dalam Memasang Iklan J itu d i Ja"a PO\'I 
Berikut ini adalah deskriptif untuk hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
memasang iklan jllu di Jawa Pos. 
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Gam bar 4. 1. llal-hal yang dipertimbangkao responden dalam 
memasang iklan jitu 
Hasil Gambar 4.1. menggambarkan bahwa hal yang paling dipertimbangkan 
adalah hari pemuatan pemasangan karena jika hari pada saat memasang tepat, maka 
makin besar pula peluang untuk kecepatan laku dan respon yang banyak yaitu 
sebesar 61% dari I 00 orang responden. Untuk u.1curan ildan dalarn memasang iklan 
jitu di Jawa Pos tidak terlalu d.ipertimbangkan banya ada 8% orang yang menyatakan 
bahwa hal tersebut perlu dipertimbangkan karena ukurannya semua hampir sama. 
4.2.2. Alasan Mcmasang I klan Jitu di J awa Pos 
Analisa sclanjutnya adalah deskripsi mengenai alasan memasang iklan jitu d i 
Jawa Pos sebagai berikut: 
Gam bar 4.2. Pie Chart untuk kualitas sebagai alasan memasang iklanjitu di JawaPos. 
Dari Pie Chart 4.2 menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu di 
Jawa Pos ka rena rnerasa lebih terjamin atau lebih berkualitas menyatakan berkualitas 
seka li 38% dan yang 1-:urang berkualitas hanya 2% saja,jadi para pemasang iklan j itu 
di Jawa Pos memang merasa kualitas iklan tersebut bagus. 
T'ldak Seouol 
Gam bar 4.3. Pie Chart untuk sesuai dengan kebutuhan produk sebagai alu~n 
memasang iklanjitu di Jawa Pos. 
Dari Pie Chan 4.3. menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu di 
Jawa Pos karcna sesuai dengan kcbutuhan, yang menyatakan sangat sesuai sekali ada 
-It% dan yang menyatakan mungkin tidak sesuai hanya 2% saja. Jadi pada dasamya 
para pc:rnasang iklan Jitu d1 Jawa Pos memasang iklannya dikarenakan rnereka 
merasa sesuai sekali dengan kebutuhan mcreka 
tidak bajk 
••ngat ba k 
Gambar 4.4. Pic Chart untuk ada kontak agen sebagai alasan memasang iklan jitu 
di Jawa Pos. 
Dari Pie Chart 4.4. menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu di 
Jawa Pos karen a ada kontak dengan agen yang menyatakan baik sekali ada 41% dan 
yang menyatakan tidak baik hanya I% saja. Jadi para pemasang iklan jitu di Jawa 
Pos memasang iklannya, karena dengan adanya agen maka akan memudahkan 
mereka dalam pemasangan iklan yang mereka muat di Jawa Pos. 
oangotmudah 
21.0% 
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Gam bar 4.5. Pie Chan untuk lebih mudab I simple sebagai alasan memasang iklan 
jitu di Jawa Pos. 
Dari Pie Chan 4.5. menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu di 
Jawa Pos karena lebih mudah atau lebih simple yang menyatakan mudah sekali ada 
37% dan yang menyatakan tidak mudah hanya 1% saja. Dapat disimpulkan bahwa 
para pernasang iklanjitu di Jawa Pos rnemasang iklannya karena merasa lebih mudah 
a tau simple <blam pemasangan iklan yang mereka muat di Jawa Pos. 
Gam bar 4.6. Pie Chan untuk image Jawa Pos sebagai alasan memasang iklan jitu 
di Jawa Pos. 
Dari Pie Chart 4.6. menggambarkan bahwa alasan image Jawa Pos sangat 
bagus sekali terlihat bahwa ada 47% yang menyatakannya, ini karena Jawa Pos 
adalah media yang sudah lama berada dimasyarakat memberikan contoh yang bagus 
dan sudah mempunyai jangkauan yang luas. 
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Gam bar 4. 7. Pic Chart untuk pertimbangan harga sebagai alasan memasang iklan 
jitu di Jawa Pos. 
D:tri Pie Chart 4.7. menggambarkan bahwa alasan pertimbangan harga 
merupakan factor yang lumrah, karena dari responden yang menjawab sedang saja 
ada 33%,yang puas 17%, puas sekali 16%, sangat puas hanya 4%, sedangkan yang 
menyatakan mungkin tidak puas 14%, tidak puas 12% dan sangat tidak puas ada 4% 
sam a dengan yang me rasa san gat puas sekal i. 
bias a 
Gambar 4.8. Pie Chart untuk responnya banyak sebagai alasan memasang iklanjitu 
di Jawa Pos. 
Dari Pie Chart 4.8. menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu di 
Ja"a Pos kar~na responnya banyak menyatakan sangat puas sekali ada 54% dan 
menyatakan seC<!ng saja ada 4%, selainnya menyatakan puas dan puas sekali, dari 
gambaran ini c!apat diambil kesimpulan bahwa alasan secara umum memasang iklan 
jitu di Ja\\3 Pos karena respon dari pelanggan banyak sekali. 
sangatpon 
I 
Gambar 4.9. Pie Chart untuk cepat laku sebagai alasan memasang iklanjitu 
di Jawa Pos. 
Dari Pie Chart 4.9. menggambarkan bahwa alasan memasang iklan jitu d1 
Jawa Pos karena cepat lakunya menyatakan sangat puas sekali ada 46% dan 
menyatakan tidak puas hanya I% saja. Ini karena setiap pemasang yang memasang 
iklannya pada saat mcreka memuat di Jawa Pos langsung ada yang meresponi atau 
yang menelpon sehingga pada hari mereka memasang langsung laku. 
tidak 
Gam bar 4.1 0. Pie Chart kepuasan pemasang iklan jitu di Ja\\3 Pos. 
Kriteria Frekwensi Persentase 
Pu:u 77 77% 
Tidak puas 23 23% 
Tabcl 4.3. Tingkat Kepuasan Pemasang !klan Jitu. 
Dari Tabel 4.3. sccara umum diketahui bahwa yang memasang iklannya di 
Jawa Pos yang menyatakan puas ada 77% sedangkan 23% menyatakan tio.Jak puas, 
ini karena dalam memasang iklan mereka belum banyak respon dari p..:langgan 
sehingga para pemasang merasa iklannya secara umum belum puas scdang~un )~ng 
me rasa puas karen a respon, kecepatan lakunya ban yak ju~;a karen a Jant~kauann) a 
yang luas. 
4.3. llubungan Tingkat Kepuasan Deogan Alasao Peoilaiao dan Perilaku 
Dalam uji ini ingin ditcliti apakah ada hubungan antara kepuasan tc:rhadap 
iklan j itu sccara umum dengan variabel-variabel kepuasan yang lain serta dc:ngan 
variabcl-variabel karaktcristik yang lain. 
Hipot.:sa yang dipakai dalam uj i dcpendensi dua variabel adalah: 
Ho : Kedua variabel kepuasan saling bcbas (independen) 
H, : Kedua variabel kepuasan tidak saling bebas (dependen) 
Dengan menggunakan bantuan softv..are SPSS 10, maka statistik uji yang 
dipakai adalah tabel (Ciu-square) ataup-value < a 
K.riteria penolakan adalah tolak 1-fJJ apabila rulai statistik ujinya > statistik 
tabel (Ou-square) aUJup-~·alue <a. Dari hasil analisa dengan crosstJJbulasi 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Uti deoendensi variabel kepuasan thd iklanjitu dengan variabellain 
Variabcll 
r Kepuasan 
thd iklan 
juu 
Kepuasan 
thd iklan 
jitu 
Kepuasan 
thd rklan 
jiru 
I 
Variabel 2 
alasanlebih berkualiras 
alasan sesuai kebUiuhan 
alasan ada konrak person 
alascm simple 
alasan image JP 
alasrm jlrum~ial 
alasan respon banyak 
alasan cepat laku 
penrlwan flg kesesuwan /erak halaman 
pentlaian ug rsi tulrsan 
penrlaian ug mudah menghubungi 
pem/(Jian ug besar ko/om digunakan 
penrlawn ug validuas iklan 
penilaian ug harga iklan 
pemla10n ug kualuas rklan 
enrlatan u en aruh ke mbaca p gp g pe 
penrlatan ug pengaruh ke penJ!Wlan 
penrlaran ug smgkatan kata 
penrlatan ug pengkategorran rklan 
penrlawn ug rempat terjangkau 
penrlaranug rmage JP 
peml01an ug proses servrse 
penrlaran ug data oplah 
oenrlaran 1/g banvak a1.(en 
pernah pasang dr koran lain 
pasang pada hart 
karegon iklan 
frekwensr pasang 
pol a her/klan 
rrcmsaksi 
. . li.et: *) Stgnljikall Pad a p-value<J 0% 
P-Value 
0.514 
0.261 
0.012 
0.066* 
0.012 
0.262 
0.004 
0.00 
0.00 
0.018 
0.016 
0.052* 
0.122 
0.004 
0.004 
0.006 
0.006 
0.016 
0.007 
0004 
0.49 
0.00 
0.056* 
0.124 
0.027 
0.166 
0.356 
0.078* 
0.688 
0.259 
Keoutusan 
independen 
independen 
dependen 
dependen 
de pen den 
independen 
dependen 
depend en 
depeoden 
dependen 
dependen 
depend en 
independen 
dependen 
depend en 
de nden pe 
dependen 
dependen 
dependen 
dependen 
indepeoden 
dependen 
dependen 
indeoenden 
dependen 
independen 
independen 
dependen 
independen 
indeoendent 
I 
I 
Dengan menggunakan crosstabulasi, ada beberapa variabel yang 
berhubungan dengan kepuasan beriklan secara umum. Akan tetapi isi sel dalam 
crosstabulasi tersebut banyak yang sedikit (kurang dari 5). Dengan adanya isi sel 
yang kecil tersebut akan berakibat pada proses pembentukan model. 
Selain itu in gin diketahui juga apakah ada hubungan an tara pem1lthan 
kategori 1klan dengan variabel-variabel yang lain ~ang diduga saling berhubungan. 
Hipotesa yang dipakai dalam uji dependensi dua variabel adalah: 
H.1 : Kedua variabel saling bebas (independen) 
H1 : Kcdua variabel tidak saling bebas (dependen) 
Dengan menggunakan bantuan soft\¥are SPSS I 0, maka statistik uji yang 
dipakai adalah tabel (Chi-square) ataup-va/ue < a (5 %). 
Kriteria penolakan adalah tolak HO apabila nilai statistik ujinya > statistik 
tabel (Chi-square) atau p-va/ue < a (5 %). 
Dari hasil ana lisa dengan crosstabulasi didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel4.5. Uji dependensi variabel kategori memasang iklanjitu dengan 
variabellain 
Variabell Variabcl2 P-Value Keoutusao 
Kategcm Jem.1 ke/amm 0.318 I independen 
memasang 1klan pemah pasang d1 koran lain 0.257 independen 
Jill/ pasang pada hari 0.53 independen 
frekwensl pasang 0.556 independen 
pala benklan I 0.061. dependen 
lransaksi 0.057* deoenden 
. Ket: *) S1g11ijikan Pad a p<l 0% 
Dari Tabel 4.5. didapatkan hasil bahwa variabel-variabel yang diduga 
berhubungan dengan kategori memasang iklan temyata secara statistik tidak ada 
yang berhubungan. Hal ini ditunjukkan dari hasil p -vulue yang kurang dari 5% dan 
dengan hipotesa yang sama dengan hipotesa sebelumnya. 
4.4. Pola llubunga n Fakto r-fakto r yang Berpengarub Terbadap Kepuuan 
!klan J itu 
Pembentukan model regresi logistik tunggal bertujuan untuk melihat 
pengaruh setiap variabel bebas sccara individu terhadap tingkat kepuasan pemasang 
iklanjitu. Variabel yang akan digunakan dalam modd regresi logistik tunggal adalah 
variabel-variabel yang saling bebas. Kriteria yang digunakan adalah Uji Wald(W) 
dengan hipotesis sebagai berikut : 
Ho=Pi =o 
H1 =13,= 0 dengan i • I, 2, .... k. 
Pengujian di lakukun dengan membandingkan antara ni lai uj i wald dan nilai chi-
square dengan derajat bebas satu pada taraf signifikansi hipotesa akan ditolak j ika 
nilai sta tistik uji W2 > Jf (J.a > berarti terdapat bukti bahwa variabel penjelas 
bcrpengaruh secara si&rnifikan terhadap variabel tingkat kepuasan (respon). 
T b \4 6 d a e . . AnahSIS Mo el Regresi Univariate 
Varia bel B S.E. Wald d f Si2. Exp(B) 
Letak balaman 0.993 0.279 12.689 1.000 o.ooo• 2.700 
Constant 
-3.400 1.275 7.112 1.000 0.008 0.033 
lsiltulisan yangje1as dibaca 0.682 0.216 9.918 1.000 0.002* 1.977 
Constant -1.878 0.971 3.740 1.000 0.053 0.153 
Mudah untuk menghubungi 0.773 0.262 8.672 1.000 0.003* 2.165 
Constant 
-3 .157 1.473 4.595 1.000 0.032 0.043 
Besar kolom & baris yg 0.556 0.194 8.195 1.000 0.004* 1.743 
digunakao 
Constant 
-1.097 0.812 1.827 1.000 0.177 0.334 
Va1iditas isi iklan jitu 0.423 0.237 3.190 1.000 0.074 1.526 
Constant 
-0.730 1.086 0.452 1.000 0.501 0.482 
Kesesuaiao barga 0.473 0. 180 6.881 1.000 0.009* 1.605 
Constant 
-1.054 0.864 1.488 1.000 0.223 0.349 
Tiogkat kualitas iklan jitu 0.617 0.233 6.989 1.000 0.008* 1.853 
Constant 
-1.879 1.166 2.599 1.000 0.107 0.153 
Tampilan iklan jitu 0.366 0.186 3.859 1.000 0.049* 1.441 
Constant ..0.436 0.851 0.263 1.000 0.608 0.646 
Penjualan produk 0.494 0.195 6.393 1.000 0.011 * 1.638 
Constant 
-1.022 0.888 1.326 1.000 0.250 0.360 
Singkatan kata 0.5 13 0.192 7.156 1.000 0.007* 1.671 
Constant 
-1.0 1l 0.837 1.458 1.000 0.227 0.364 
Pengkategorian jenis iklan 0.620 0. 197 9.874 1.000 0.002* 1.859 
Constant 
-1.53 1 0.873 3.080 1.000 0.079 0.216 
Tempat mudah dijangkau 0.548 0.216 6.472 1.000 0.011* 1.730 
Constant 
-L226 0.958 1.637 1.000 0.201 0.293 
Image iklan jitu 0.300 0.249 1.446 1.000 0.229 1.349 
Constant 
-0.670 1.566 0.183 1.000 0.669 0.512 
Proses servis iklan jitu 1.534 0.357 18.434 1.000 o.ooo• 4.638 
Constant 
-6.004 1.660 13 083 1.000 0.000 00021 
Data oplah Jawa Pos 0.468 0.2 12 4.860 1.000 0.027* !.597 
Constant 
-1.083 1.041 1.082 1.000 0.298 0.338 
Jumlah agen pembantu 0.054 0.223 0.058 1.000 0.810 1.055 
Constant 0.950 1.096 0.752 1.000 0.386 2..587 
Ket : *) S•gn•fikan pada p<O.OS 
Dari Tabel diatas, terlihat bahwa tidak semua variabel signifikan atau 
berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan memasang iklan jitu di Jawa Pos. Ada 
13 variabel yang berpengaruh terhadap respon (kepuasan), yaitu : letak halaman, 
isi/ tulisan yang jelas dibaca, mudah untuk menghubunginya, besar kolom dan baris 
yang digunakan, harga iklan sesuai dengan kualitas iklan, penilaian tingkat kualitas 
iklan jitu, pengaru.h tampilan iklan jitu terhadap pembacanya, pengaruh iklan jitu 
terhadap penjualan produk, singkatan kala yang digunakan, pengkategorian jenis 
iklan sulit dicari, tempatnya mudah dijangkau, proses servis iklan jitu dan data oplah 
Jawa Pos. 
Letak Halaman lklan Jitu 
g(.x) = -3,-10 - 0,993Bag_IJOI 
dengan odds ratio sebesar 2,7, angka ini berarti dapat diinterpertaSikan bahwa 
kenaikan satu satuan penilaian kesesuaian letak halaman iklan jitu akan cenderung 
menghasilkan atau menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar 2,7 kali. 
lsi tulisan yang jelus dibaca. 
g(.x) = -1,878 .,. 0,682Bag_!J02 
dengan odds ratio sebesar 1,977 berarti bahwa kenaikan satu satuan pada penilaian 
isi tulisan yang jelas dibaca akan menyebabkan kecenderungan kenaikan tingkat 
kepuasan sebesar 1,977 kali. 
Kemudahan dalam mcnghubungi pcmasang iklan 
g(.x) - -3,157 + 0, 773Bag_IJ03 
dengan odds ratio sebesar 2,165, angka ini dapat diinterpretasikan bahwa 
kenaikan satu satuan pada kemudahan dalam menghubunginya akan ct:oderung 
menghasilkan kenaikan tingkat kepuasan sebcsar 2,165 kali. 
ncsar kolom dan baris yang di gunakan. 
g(x) • -1.097 - 0,556Bag_/JO./ 
dengan odds ratio sebcsar I ,743 berarti bahwa kenaikan satu satuan umu~ b.:!>ar 
kolom dan baris yang digunakan akan menyebabkan kecenderungan kenai~an lingkat 
kepuasan 1,743 kali. 
Kesesuaiao harga deogan kualitas iklan 
g(x) - -1.054 + 0,4738ag_IJ06 
dengan odds ratio I ,605 berani untuk kenaikan satu satuan dalam 
kesesuaian harga iklan dengan kualitas iklan akan menyebabkan kecc:nd.:rungan 
kenaikan tingkat kepuasan sebesar I ,605 kali. 
Pcnilaian tingkat kualitas iklan jitu. 
g(x) • -1.879 + 0,6/7Bag IJ07 
dengan odds ratio 1,853 berarti untuk kenaikan satu satuan dalam penilaian 
kualitas iklan jitu akan menyebabkan kecenderungan kenaikan tingkat kepuasan 
sebesar 1,853 kali. 
Pengaruh tampilan iklan jitu tcrhadap pembacanya 
g(x) • -1.0-136+ 0. 366Bag /JOB 
dengan odds ratio I ,441 dapat diinterpretasikan bahwa kenaikan satu satuan 
pada penilaian tampilan iklan j itu terhadap pembacanya akan cenderung 
menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar I ,441 kali. 
Pengaruh iklan terbadap pcnjualan produk 
g(x) • -1.022 • 0,-19-/Bag IJ09 
dengan odds ratio I ,639 angka ini berarti bahwa kenaikan satu satuan pada pengaruh 
iklan terhadap penjualan produk menghasilkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar 
1,639 kali. 
Singkatan kata yang digunakan 
g(x) ~ -1.011 + 0,5/3Bag_IJIO 
dengan odds ratio 1,671 bcrani kenaikan satu satuan pada singkatan kata yang 
digunakan akan cenderung menghasilkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar 1,671 
kali. 
Pengkategorian jenis iklan sulit dicari 
g(x) '-1,531- 0,620Bag_IJII 
dengan odds ratio 1,859 diinterpretasikan bahwa kenaikan satu satuan pada 
pengkategorian jenis iklan akan cenderung menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan 
sebesar 1,859 kali. 
Tempatnya mudab dijangkau 
g(x) • -1.226 + 0,5./BBag_JJJ 2 
dengan odds ratio I, 730 diinterprctasikan bahwa kenaikan satu satuan pada 
penilaian kemudahan dalam menjangkau akan cenderung menghasilkan kenaikan 
tingkat kepuasan sebesar 1,730 kali. 
Proses sen•is iklan jitu 
g(x) • -6.00./ + 1,53./Bag_JJJ./ 
dengan odds ratio 4,638, angka ini dapat diinterpretasikan bahwa kenaikan 
satu satuan pada proses servis iklan jitu akan cenderung menghasilkan kenaikan 
tingkat kepuasan sebesar 4,638 kali. 
Data Oplah Jawa Pos 
g(x) • -1,083 .,. 0,./68Bag_IJ/5 
dengan odds ratio 1,597 berarti untuk kesesuaian data oplah akan 
menyebabkan kecenderungan pel uang kepuasan sebesar 1,597 kali. 
Uji serentak 
Selanjutnya akan dilakukan analisis model regresi logistik secara serentak atau 
multivariabel dengan mencoba memasukkan semua vaiabel-variabel yang signifikan 
pada model regresi univariate, kemudian secara bertahap dilakukan penilaian 
signifikansi variabel yang dikeluarkan dengan men&,ounakan metode stepwise 
(backward wold dengan a .. 0,05) pada seriap tahap dilakukan uji rasio likelihood G2 
untuk menilai signifikansi model dengan rumusan hipotesisnya : 
~ : Model tanpa variabel penjelas tertentu adalah model terbaik 
H1 : Model dcngan veriabel penjelas tertentu adalah model terbaik 
Dengan hipotesis not tersebut, maka nilai statistik G2 akan mengikuti 
distribusi X2, jika nilai p-value > statistik uji a= 0,05, maka ~gaga! ditolak, berarti 
terdapat bukti bahwa model yang ringkas adalah model terbaik. 
lsi tuhsan yg Jelas dibaca .489j 
Kesesuaian Harga .37ai 
ampilan lklan Jitu .761 
PenJualan produk ~11 
engkategorian Jenis iklan :30 
roses Servis !klan Jotu 
onstant 3.118 
1 
1 
1 
1 
11 
.003, 
.onj 
.02t j 
.ooq 
.000 
Setelah di uji secara serentak temyata terdapat enam variabel yang 
mcmpunyai pengaruh terhadap kepuasan iklan jitu. faktor-fak"tor tersebut adalah isi 
tulisan yang jelas di baca, harga iklan sesuai dengan kualitas iklan, pengaruh 
tampilanjitu terhadap pembacanya dan proses servis iklanjitu. 
Dari hasil tabel akhir tersebut dapat dibuat model regresi logistiknya sebagai berikut 
:~r(x)= cxp(-12.33+1. /20/J 02+0.765/J 06-2.2J.IIJ_08+0.903/J_09+0.668/J 11+1.706/J IJ) 
I • e.rp{- 12.33+ 1.120 /J 02+ 0. 7651.1_06- 2.234 /J_08 + 0.903/J_09+0.668 /J _11 + 1.706/J _14) 
dimana :[J_02'" Yariabel isi tulisan yangjelas dibaca 
U _ 06 - Variabel harga iklan sesuai dengan kualitas iklan 
IJ_08 • Yariabel pengaruh tampilan iklanjitu terhadap pembacanya 
IJ _ 09 ~ Yariabel pengaruh iklan jitu terhadap penjualan produk 
lJ _II = Van abel pengkategorian jenis iklan 
IJ_ I4 "' Yariabel proses servis iklanjitu di Jawa Pos. 
Analisa regresi logistik yang telah dilakukan mcnghasilkan hasil logit s~baga1 
bcrikut: 
g(.t) • -12,33 - 1.120 lsi Tuli.mn yg Jelas Jihaca- 0, 765 Kesesuaian Hur[!.u -2.234 
Tampilanlklan Jilu + 0,903Penjualanl'ruduk + 0,668Pengkalegurianlklan• I. 706 
Proses Servis /klan Jilu. 
Dengan model uji serentak diperoleh nilai ujinya sebesar 59,885 dengan taraf 
signifikansi lebih kecil dari a 5%, sehingga !-Ia ditolak yang berarti bahwa variabel 
isi tulisan yang jelas dibaca, kesusian harga iklan kualitas iklan, pengaruh tarnpilan 
iklan j itu terhadap pembacanya, pengaruh iklan jitu terhadap penjualan produk, 
pengkategorian jenis iklan, proses servis iklan jitu di Jawa Pos signifikan dalarn 
model. 
Nilai odds rasio masing-masing variabel yang berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan pemasang iklan tercantum dalarn Tabel 4. 7. Dari tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan satu satuan pada penilaian isi tulisan yangjelas dibaca 
cenderung menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar 3,265 kali . 
Setiap kenaikan satu satuan penilaian pemasang iklan terhadap kesesuaian 
harga iklan cenderung menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan sebesar 2,150 kali. 
Untuk kenaikan satu satuan pengaruh tampilan iklan jitu terhadap pembacanya 
cenderung menyebabkan kenaikan tingkat kepuasan hanya sebesar 0,107 kali. Untuk 
kenaikan satu satuan pengaruh terhadap penj ualan produ.k cenderung menyeoabl..an 
kenaikan tingkat kepuasan sebesar 2,468 kali. Pada kenaikan satu satuan 
pengkategorian jenis iklan cenderung menyebabkan kenaikan tingkat l..c:pua~oan 
sebesar I ,950 kali. Demikian juga dalarn kenaikan satu satuan dalam prose) s..:~> I) 
iklan Jitu di Jawa Pos cenderung akan menyebabkan kenaikan tingkat kc:pua~n 
sebesar 5,507 kali. 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
BABY 
KESIMPULA!" DAN SARA. 'I 
Dari hasil analisa data dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
I. Secara umum bisa dikatakan bahwa pemasang iklan jitu di Jawa Pos tclah puas. 
Hal ini bisa dilihat dari hasil dcskriptif pemasang yang menyatakan puas 
sebanyak 77% dan yang tidak puas hanya 23%. 
2. Dari hasi l analisis regresi logistik serentak menghasilkan bahwa faktor-faktOr 
yang mempengaruhi ti ngkat kepuasan pcruasang iklan jitu yaitu: 
isi tulisan yang jelas dibaca, kesesuaian harga ildan , pengaruh tampilan iklan 
jitu terhadap pembacanya, pengaruh iklan jitu terhadap penjualan produk, 
pengkategorian jenis iklan, proses servis iklan jitu di Jawa Pos, dengan model 
logit sebagai berikut : 
g(x) = -12,33 + 1.120 1st Tu/isan yg Jelas dibaca- 0,765 Kesesuatan Harga -2,23-1 
Tamptlan /klan Juu .,. 0,903 Pcii)Ualan Produk - 0,668 Pengkategonan /klan- /,706 
Proses Servis /klan Juu. 
Dilihat dari model d.i atas bahwa proses servis iklanjitu d.i Jawa Pos mempunyai 
peluru1g yang paling besar untuk menyatakan puas terbadap layanan Jawa Pos. 
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5.2. Saran 
Untuk meningkatkan kepuasan pemasang iklan jitu di Jawa Pos, pihak Jawa Pos 
sebaiknya memperhatikan isi tulisan, harga ildan, tarnpilan iklan jitu, penjualan 
produk, pengkategorian jenis iklan, proses servis iklan jitu di Jawa Pos. 
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Angket tnt dtbuat dalam rangka penyelesaian Tuga~· Akhir di Jurusan Statistika ITS. oleh 
karena itu saya mohon Bpk/lbu'Sdr untuk menglsl angket ini dengan sebenar-benamya. 
Alas perhatlan dan wa/au yang diberikan, saya ucapkan banyak terimakasih 
OL OP Alamat Resp!Pershn : 
Penyu.run 
Teleponl E-mail 
--------·'----------
) pada jawaban anda : 
. Dalam saru bulan terakhir apakah anda pemah memasang iklan jiru di Jawa Pos ? Ya [jidak 0 
. Selain memasang iklan jiru di Jawa Pos, apakah andajuga memasang iklan di tempat lain? [J(a Ol'idak 
Jika Ya, medialsuratkabar apa saja yang anda gunakan 
0 Kompus 0 Surya 0 Radar Surabaya 0 Surabaya Pos O Lainnya 
(sebutkan} ............... .. 
Di Jawa Pos !klan apa saja yang paling sering anda muat lburuhkan, urutkan dengan tingkat kebutuhan anda. 
Jeni5 ik/an : 
Komunikasi bisnis (Komb1s) 
/klan JiiU · 
/klan palcet 
/klan l01<·ongan 
Umum display 
Ltmmya (sebutkan) ............ .. 
Urutan kebutuhan (angka) 
~ 
Dalam memasang iklan jitu yang paling sering anda pasang pada hari : 
0 Senin 0 Selasa 0 Rabu 0 Kamis 0 Jurn'at OSabtu 0 Minggu 
Berikan ururon kcpcntingan dalam memasang iklan yang paling sering anda lakukan pada saat mcmbuat iklan 
jiru di Jawa Pos 
/klan jitu rli bidang : 
Jual mobil'motor 
Aneka kebutuban 
PerumahaniRumah-Tanah 
l.amnya (sebutkan) ...... ...... .. 
. Bcrapa rata-rata frekwensi anda memasang lklan jitu : 
0 Senap hari 0 2-4 x serninggu 0 lx seminsgu 
Apakah anda pernah menjadi respooden polling lklan jitu : 
0 Laionya .................... . 
03emah ITidak pemah 
Bagaimana sebaiknya menurut anda pola pemasangan iklan jitu ? 
0 Setiap bari 0 Akhir pekan 0 Jika ada moment tertentu 0 Lainnya .............. .. 
Dalam transaksi pemasangan iklan jitu di Jawa Pos paling sering anda lakukan : 
0 2-7 hari sebelum pemuatan (2-7 hari} 0 Kurang dari sebari sebclum pemuatan (< I 
hari} 
0 Lcbih drui 7 hari sebelurn pemuatan (>7 hari } 
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l. Dalam memasang iklan Jiru di Jawa Pos, bal apa yang anda penimbangkan? 
0 Hari pemuatan 0 Jenis iklan 0 Letak iklan 0 U\:uran iklan OTulisan mudah dimengerti 
0 Frekwensi pemasangan 0 Lainnya (sebutkan ) ............................ .. 
Alasan apa yang membuat anda memasang iklan jiru d.i Jawa Pos? 
(Berltanda [X] pada angka yang dapatmewakili keadaan sebenarnya): 
Leboh berkualitas/terjarnin 
Se1Uai dengan keburuhan produk 
Ada contact pe:rson/agen 
Leboh mudah /simple 
Image Ja"a Pos 
Penimbangan harga/financial 
RespoMya banyak 
Cepat lakunya 
, I 2 3 4 
K ""'&'TI"'k ffi 
~ 
5 6 7 • 
Baik/Ya 
Secara Urn urn apakah anda puas dengan layanan lklanjitu di Jawa Pos? Ya 0 Tidako 
tdk puas 2= Tdk puas 3,. Kurang puas 4= Biasa 5= Agak Puas 6- Puas 7= Sangat puas 
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Lampiran 3 : UJI DEPENDENSI 
Crosstabs 
Kepuasan terhadap iklan jitu • Alasan lebih berkualltaslterjamin yg membuat 
memasang iklan jitu di Jawa Pos 
Crosatab 
Co t ur. 
~n ~bih beO<ualas.'tiWjamll'l yg membuat memas.ang ik!en frtu 6 Jewa 
Poo 
munglon 
k:urang 
berkualrtas .. dano .. ia beiic:ua.itas 
Kepuasan te-shadap bdaX puas 1 • 10 ll<la!'l jitu pu .. 1 g 25 
Total 2 13 35 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df 12-sided\ 
Pearson Chi-Square 3.267° 4 .514 
Likelihood Ratio 3.194 4 .526 
Linear-by-Linear 
2.598 1 .107 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 4 cells {40.0%) have expected count Jess than 5. The 
minimum expected count i.s .46. 
san Qat 
berkualitas berl<ualrtas 
sekali &ekali 
8 2 
32 10 
38 12 
kepuasan terhadap iklan jitu • alasan sesuai dengan kebutuhan yang membuat 
memasang iklan jitu di JP 
Croutab 
c .,.,., 
~san ser,;uai an k n meml::lum mem.asa iklan 'itu di J P 
mungldn 
-
tida'k aesual Udann sat::. 1cebut\fwl aesuai aekall 
Kepuawn te:rhac.ap t~C,~)( ~· 1 3 10 
ii<lanJhu pu .. 1 • 23 Tctal 2 7 33 
Chi-Square Tests 
Asymp.Sig. 
Value df (2-sidedi 
Pearson Chi-Square 6.491° 5 .261 
Likelihood Ratio 7.083 5 .215 
Linear-by-Linear 
1.510 1 .219 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 6 cells (50.0%} have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
8 
33 
41 
--
- II 
1 
15 
16 
36 
Kepuasan terhadap iklan jitu • alasan ada kontact pel'$on/agen yg membuat 
memasang lklan jitu di JP 
1 
1 
Total 
23 
77 
100 
TCOOI 
23 
n 
100 
Croul:lb 
nt 
a"Sat~ acu ~ *..onr-.oen Kl! ~ rnerT~~tUno iklan rtu a JP 
"""""" l>dak braik bdak bedt """""" .. ,. .... 
Kepuasan ~madap ;¢lk pun 5 • iklan jm.J .,.. .. 1 I 2 12 
Total 1 6 2 16 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 14.6118 5 .012 
Likelihood Ratio 12.903 5 .024 
Linear-by-Linear 6.490 1 .01 1 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
-
balk Mlal balk..ut 
9 5 
~ 29 
41 3<1 
T-
23 
n 
100 
Kepuasan terhadap iklan jitu • alasan lebih mudahlsimple yg membuat memasang 
iklan jitu di JP 
c 
"""' 
•  lobih mVCfii"Jtlm le membuat rr~, !!dan ·~ ~~ di JP 
mung"-' 
t!Cak mud~!'\ !Sdllc muelah &edanaaaia mudoh 
Ke:puo:wn terl"'.;aoap 
odaJc """ 1 2 3 7 iklan ~u 
""'' 
, 
• 24 TotaJ 
' 
3 7 31 
Chi-Square Tests 
Value df 
Asymp. ~\ll· (2-sided 
Pearson Chi-Square 10.3338 5 .066 
Likelihood Ratio 9.515 5 .090 
Linear-by-Linear 
7.978 1 .005 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
-
mOOah seb!i mudah aekall 
6 2 
29 1i 
37 21 
T«at 
23 
n 
100 
Kepuasan terhadap iktan j ltu • atasan Image Jawa Pos yg membuat memasang I klan 
jltu di Jawa Pos 
Crosatab 
Count 
asan Image Jawa Pos I'll mombuat memasang iklan ·~u di Jowof>!> 
mungkm .. ngat 
bdokbagus sedangsaja bogus bagus S«kab i bacUSH<OII T04al 
1 l".epuasan terhadap bdakpuH 5 
lklanjrtu puas 1 2 7 
Total 1 7 7 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided}-
Pearson Chi-square 12 844• 4 .012 
Likelihood Ratio 12.793 4 .012 
Unear-by-Unear 
3.466 1 .063 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
10 8 
28 39 
38 47 
Kepuasan terhadap iklan jltu • atasan pertimbangan hargalfinancial yg membuat 
momasang iklan jitu dl JP 
....... 
"" "" 
-....... 
.......... tGk 01;aa l~ ....... .. 1> 
-
~_...,......,.  ..... _. ,~ I ' • lklan litu ...... • • ~ Tcctl • 
" 
:u 
Chi-Square Tests 
Asymp. Slg. 
Value df C2-sldedl 
Pearson Chi-Square 7.681· 6 .262 
Likelihood Ratio 8.927 6 .178 
Linear-by-Linear 2.375 1 .123 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57. 1 %) have expected count less than 5. The 
minimum expected count Is .92. 
3 
,. 
11 
i&n ibl di JP 
""G .. ..... 
...... ...... 
-' ' 15 
' ,. • 
23 
n 
100 
l .... 
l3 
n 
100 
Kepuasan temadap iklan jitu • alasan responnya banyak yg membuat rnemasang lldan 
jitu di JP 
Crossub 
Count 
~lasan responnya banyak yg membuat memasang iklan 
·l~udi JP 
sedang saja puas puas sekali 
Kepuasan terhadap tidak puas 3 5 
I klan jitu puas 1 • 
Total 4 9 
Chi-Square Testa 
Asymp. Sig. 
Value df _ (2-side<U_ 
Pearson Cht-Square 13.596° 3 .004 
Likelihood Ratio 11.581 3 .009 
Linear-by-Linear 
11.339 1 .001 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .92. 
7 
26 
33 
sangat puas 
sekali 
e 
40 
54 
Total 
23 
77 
tOO 
Kepuasan temadap iklan jitu • alasan Cepat lakunya yg rnembuat memasang iklan jitu 
diJP 
Crot.tUib 
.-c.., 
-.. ,_.,. no ic!an ilu ci JP 
-
tic!aic ouas ......... ..... 
,..,.... 
.... _ 
1 & 5 ilolon,.., 
-
2 2 6 
TOC>I 1 2 8 11 
Chi-Square Teats 
Asymp. Sig. 
Value df 12-sldedl. 
Pearson Chi-Square 22.849° 5 .000 
LikeliMod Ratio 20.339 5 .001 
Linear-by-Linear 
13.331 1 .000 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 6 ceDs (50.0%) have expected count less tnan 5. The 
minllTium expected count is .23. 
--
.......... 
-5 6 
71 .00 
32 4& 
TOCOI 
23 
T7 
100 
Kepuasan terhadap lklan jitu • penilaian tentang kesesuaian letak halaman iklan jftu 
Croutab 
c oun 
D nlla ,._, ~ • n&M:lt' l'l"'-!1'11"'an~nl-ttl 
kurang 
&dlk I H UII ... u .. tiasa lacak-..-a 
I M.,....an ,.:llodap tc&~;pun • 3 7 lklan jltU puas 20 
Total • 3 27 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Ch1-Square 27.467' 5 .000 
LikelihOOd Ratro 25.380 5 .000 
Linear-by-Linear 
16.190 I .000 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 6 calls (50.0%) have expected count less111an 5. The 
minimum expected count is .69. 
6 
31 
37 
sesoai 
2 
22 
24 
sangqt 
sesua; 
I 
4 
5 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penllalan tentang lalltuliun yang jelas dibaca 
Crouutl 
c "' ou 
di tea 
IIOQM lld~tic ~ .. bclliot \el.aa 
- '-·-~wnl•m~p Lic:.I.IC pcJII 3 • • k.ln ;zu 
-
I I • ta T<Ul 
' • • 77 
Chi-Squa19 Testa 
Asymp. Sig. 
Value df 12-aidadl 
Pearson Chi-Square 15 270• 6 .016 
l.JkehnOOd Ra~o 15.836 6 .015 
Linear-by-Unear 
I 1.448 1 .001 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 6 calls (42.9%) have expected count less than 5. The 
minimum eKpected count Is .23. 
• 24 
30 
io'u 
, __ 
2 
21 7 
23 7 
Totol 
23 
n 
100 
,..., 
23 
" lCD 
Kepuasan tertaadap lklan j itu • penilaian tentang Mudah untuk menghubunglnyaMa 
telp 
Crosstab 
Count 
oenilaian tentang Mudah unb.Jk menahutxmcin' aMa telo 
kurang sang at 
mudah biasa aaak mudah mudah mudah Total 
Kepuasan ter!ladap tldak puos 2 3 8 
iklan jilu puao 1 3 12 
Total 3 6 20 
Chi-Square TG$1$ 
Asymp. Slg. 
Value df (2-sldedl 
Pearson Chi-Square 12.154" 4 .016 
Likelihood Ratio 11.081 4 .026 
Unear-by-Unear 
9.975 1 .002 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count Is .69. 
7 3 
. 2 1i 
49 22 
Kepuasan tertaadap iklan ji tu • penilaian tentang beaamya kolom dan barfs yang 
digunakan 
...,,_, 
.. "001 
23 
77 
100 
tldtk DUn tid .. DUOO 
-
,..,... ..... 
...... 
,_ .... , .... 
~~aan~~p tillak~· 3 2 • 
' lklln)lttJ 
""'' 
I • • 25 Tohll 
' ' ' " 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-slded) 
Pearson Cho-Square 12.492° 6 .052 
l.Jkelihood Ratio 11.771 6 .0?7 
Lmear-by-Linear 
9.107 1 .003 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count Is .92. 
1 I n 
30 $ • n 
37 10 
' 
100 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penilalan valldltu llllklan jltu terse but 
Chi.Square Teats 
Asymp.Sig. 
Value df (2-slded) 
Pearson Chi-Square 10.058° 6 .122 
Ukelihood Ratio 9.608 6 .142 
Unear·by·Unear 3.327 1 .068 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1 o/o) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
Kepuasan terhadap iklan jitu • penilaian harga !klan aesual dengan kualltas lkfan 
-- --
-
tidal( puN ......... .... , .... ,... ..... 
l~_un;~p .......... 1 • • lldM ji:U ..... 1 ) I 17 
TotiJ 2 • • 25 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df 12-sided). 
Pearson Chi-Square 18.830° 6 .004 
Ukelihood Ralio 17.614 6 .007 
Linear-by-Unear 
7.552 1 .006 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 7 cells (50.0%) nave expected count less than 5. The 
minimum expected count is .46. 
• 
21 
25 
Kepuasan terhadap !klan jitu • penilaian tingkat kualitas lkfan jitu 
CrouLab 
~*'~••~" nckll kua1cJ ildan_iitu 
unpOI l 
tidalc bell( bc!.ait baik tunnoboik 
-
looo• boil< ..... 
1 ~roan 1erha.oap l.oax puat 
:I 3 I • ikOo/1 "" ..... 1 ; ; 33 To:ill 1 • IS :n 
• 
10 
23 
8 
25 
34 
...., .. ,._ 
; 
,. 
,. 
NI"M1 !»ik 
7 
7 
,</£!, MIUK PER~USTA!J.xl. 
~ ITS 
'---=---
T-
., 
n 
100 
Tot>l 
Zl 
n 
100 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided). 
Pearson Chi-Square 18.844° 6 .004 
Likenhood Ratio 18.978 6 .004 
Unear-by-Unear 8024 1 .005 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
Kepuasan terhadap lklan jitu • penilaian ttg pengaruh tampllan I klan jitu terhadap 
pembacanya 
. I 
aongOI .... 
"""" ..:=.. ~ .....,_ 
"""""""' 
.... 
~ntemacap ......... • I 2 ) II'Jan~u 
-
I z ZT 
ToW 5 I • )I) 
Chi-Square Tests 
Asymp. Slg. 
Va'ue df (2-slded)-
Pearson Chi-Square 18.1258 6 .006 
Ul<elihood Ratio 16.027 6 .014 
Linear-by-Linear 4.091 1 .043 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 9 cells (64.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .23. 
• 32 
«> 
· ~""' .:::::., ) 2 
IZ ) 
IS 5 
Kepuasan terhadap lklan jitu • penilaian ttg pengaruh iklan jitu terhadap ponjualan 
produk 
c.o. .... 
"' 
illllln 
·-
........ '"""",._, 
1111'101( '~ .... ""'-"0 
-· 
...... 
, .... 
ll 
,, 
"'' 
OOMIM oenaan.h ~.aNh ..... .....,-
"""'""' 
.. ,,.;.,.., TQial 
~py.,..n ;.orrwoap tld.l.ot ~· 2 3 2 5 7 3 I n 
tltlan )lltu ..... , I ze 28 1$ e n 
Tot•l 3 • z 33 33 18 ' 
100 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided)-
Pearson Chi-Square 17.948• 6 .006 
Likelihood Ratio 15.398 6 .017 
Linear-by-Linear 7.060 1 .008 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .46. 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penilaian ttg alngkatan kata yang digunakan 
e 
-
-
t:J'c~~- · ........ 1 ............ 1 ..... , .......... 
M~n 1efr..aQa.? ,_,..., I 3 • • • .,.,.,... 
..... 2 3 2 10 36 
Tcul 
' • ' 
25 .. 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df C2-sidedl 
Pearson Chi-Square 15.610" 6 .016 
Likelihood Ratio 14.371 6 .026 
Lanear-by-Linear 
7.870 1 .005 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1%) have expected count less lhan 5. The 
minimum expected count is .69. 
..,., 
........ ..... 
, 
12 
' 10 
' 
T«" 
23 
n 
100 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penilaian tentang pengkategorian jenis I klan itu aullt 
dicari 
Cour< 
l:*'lila~n tmt br1_ ¢II _sullt dlcari 
ll"'lll 
Ucbl( tulit teak su!it kur~!'ll_IU!It ..... ..,.  .., .. ,,,. -.ngl.lt aullt r .. .a 
Kcp.~&Nn t..-haC.ap !.cal( PJ•• 2 2 • 5 7 2 23 IIC:anjilu I'J'l 2 • 21 7:7 14 g n T..., • 2 • 2$ 34 IS 9 100 
Chi·Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2·sided) 
Pearson Chi-Square 17.733° 6 .007 
Ukelihood Ratio 17.857 6 .007 
Unear-by-Unear 11.608 1 .001 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 7 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .46. 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penllalan tentang tempatnya mudah dljangk•u 
c:n...uo 
-
.... 
-- - ~ --....... ........... 
-~~pw.s.an ~~ ......... 2 2 • I 
"""jita 
-
1 • 
,. 
..... 2 • ' "' 
Chi-Square Tests 
Aaymp. Sig. 
Value df (2·alded}~ 
Pearson Chi-Square 19.219° 6 .004 
Likelihood Ratio 17~022 6 .009 
Linear-by-Unear 
7.145 1 .008 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 8 cells (57.1%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .46. 
s 
30 
.. 
-
-
...... 
l ,. 
" 
Kepuasan terhadap I klan jitu • penllaian tentang Image I klan jitu Jaw a Pos 
Croutob 
Cooot 
o..waianten.., lmoae ildan iitu Jawa Poo 
kuranQ baik blaoa aookbolk baik aangat baik 
Kepuasan :erhadap adupuu 2 • 6 t t lklan jitu pun 1 2 7 23 
"" Total t 4 11 29 55 
·-I L> 
' 
n 
• 100 
Totot 
23 
77 
100 
Chl..Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value dt 12-sicedl 
Pearson Ch1-Square 6.804° 3 .078 
Likelihood Ratio 6 .420 3 .093 
Linear-by-Linear 
3.677 1 .055 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 2 ~lis (25.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.15. 
Kepuasan terhadap !klan jltu • dalam transaksi pemasangan iklan jitu paling sortng 
dilakukan 
Cross tab 
Count 
dalam transaksi pemasangan iklan jitu 
paling sering dilakukan 
kurang 
dart sehari 2·7 hari lebih dari 7 
sebelum sebelum hari sebelum 
pemuatan pemuatan 
Kepuasan ternadap tic!ak puas 12 8 
iklan jitu puas 54 18 
Total 66 26 
Chi..Squal'9 Testa 
Asymp.Sig. 
Value dt 12-sided) 
Pearson-Chi-Square 2.701° 2 .259 
Ukel1hood Rabo 2 587 2 .274 
Linear-by-Linear 
2.609 1 .106 Associabon 
N of Valid Cases 100 
a. 1 cells {16.7%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count Ia 1.64. 
oemuatan 
3 
5 
8 
Total 
23 
77 
100 
Kepuasan terhadap iklan jltu • menurut anda pol a pemasangan i kan jitu sebalknya 
Cross tab 
Count 
nenurut anda oola oemasanaan ikan iitu sebaikiW1 
jika ada 
moment 
set aD hari akh11' oekan tertentu 
Kepuasan temadap tdak puas 5 3 11 
iklan jttu puas 10 16 38 
Total 15 19 49 
Chi·Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df 12-slded) 
Pearson C/'ti-Sc;uare 1.473° 3 .688 
Ukelthood Ratio 1.447 3 .694 
Unear-by-Linear 
.175 1 .675 Association 
N of Valid Cases 100 
a. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 3.45. 
lacnnva 
4 
13 
17 
Total 
23 
77 
100 
Kepuasan terhadap iklan jltu • urutan kepentingan(untuk kategori) dalam memasang 
iklan jitu 
Crosstab 
Count 
urvtan kepentingan(untuk kategori) dalam 
memasann iklan 'itu 
Aneka_ke 
mobil motor butuhan 
Kepuasanterhadap bdak puas 11 10 
ildan jitu puas 32 28 
Total 43 38 
Chi.Squa,. Tt•ts 
Value df Ao~~~-~-·Sid 
I Pearson Chi--Square 2.067" 2 
Ukelihood Ra~o 2.365 2 
Unear-by-linear 
1 204 1 As.soeiation 
N ol Varid Cases 100 
a . 1 cells (16.7%) have t.peCitd count less !hanS. Tht 
minimum expected count is 4 37. 
.35e 
.307 
.273 
rumah tanah 
2 
17 
19 
Total 
23 
n 
100 
Lampiran 4: REGRESI LOGISTIK UNIVARIATE 
• Letak Halaman lklan Jitu 
Variables In the Equation 
I I B I S.E. Wald dt I Sig. I ExoCB) I 
1 Step o Constant 1 1.208 I .238 25.857 1 I .ooo I 3.348 I 
Omnibus Teats of Model Coefficients 
Chi·sQuare df Slo. 
Step 1 Step 16.885 1 .000 
Block 16.885 1 .000 
Model 18.885 1 .000 
Model Summary 
·2 Log Cox & Snell Nagelkerke 
Step likelihood R SQuare R Square 
1 90.970 .155 .235 
Variables In the Equat!on 
B S.E. Wald df Sig. Exp{B) 
SJep 8AG_IJ01 .993 .279 12.689 1 .000 2.700 
1 Constant 
·3.400 1.275 7.112 1 .008 .033 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_U01. 
• Tulisan yang jelas dibaca 
Variables In the Equation 
I B S.E. I Wald df S•g. I ExP<.Bl I 
I Step o Constant 1.208 .238 I 25.857 1 .000 I 3.348 I 
Omnibus Tests of Model Coemcktnta 
Chi-souare df Sig 
Step 1 Step 11.691 1 .001 
Block 11 .691 1 .001 
Model 11 .691 1 .001 
Model Summary 
-2 Log Cox&Snell Nagelkerke 
Steo likelihood R Sauare R Sauane 
1 96.164 .110 .167 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sio. Exc<Bl 
-SJeP BAG_JJ02 
.682 .216 9.918 1 .002 1.977 
1 Constant 
-1.878 .971 3.740 1 .053 .153 
a. Variable(s) entered on step 1: 8AG_IJ02. 
• Mudah Untuk Menghubunginya 
Variables In the Equatlon 
r 1 8 I S.E. I Wald I df I Sio. ExP<Bl 
I Step o Constant I 1.208- , 
.2381 25.8571 1 I .000 3 :wl 
Omnibus Tesl8 or Model Coefr1Cienl8 
Chi-square df Sio. 
[S:ep 1 Step 9.618 1 .002 
Block 9.618 1 .002 
Model 9.618 1 .002 
Model Summary 
-2 Lag Cox&Snell Nagelkerke 
Steo lfkel1hood R Souare R Sauane 
1 98.238 092 .139 
Variables In the Eq1111tlon 
B S.E. Wald df Sio. Exp(B) 
SJep BAG_lJ03 .n3 .262 8.672 1 .003 2.165 
1 Constant -3.157 1.473 4595 1 .032 .043 
a Vanab!e{s) entered on step 1: BAG_IJ03. 
• Besar Baris dan Kolom yang Digunakan 
Varlabloa In tho Equation 
Step 0 Constant 
Omnibua Tests of Model Coefficients 
Chi-souare elf Sia. 
Step 1 Step 9.004 1 .003 
Block 9.004 1 .003 
Model 9.004 1 003 
Model Summary 
-2 Log Cox& Sneu Nagolketlco 
Ste:> like:ihood R Square R Square 
1 98.651 066 .130 
Variables In tho Equation 
B S.E. Wald elf Slg. Exp(B) 
SJep BAG_IJ04 .556 .194 6.195 1 .004 1.743 
1 Constant 
-1.097 .612 1.627 1 .1n .334 
a. Variable(s} entered on step 1: BAG_IJ04. 
• Validitas lklan Jitu 
Variables In tho EquatJon 
I I B I S.E. J wald elf Sig. Exp(B) I 
I Step 0 Constant 1 1.206 I .236 I 25.657 1 .000 3.348 J 
Omnibus Testa of Model Coefficients 
Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 3.439 1 .064 
Block 3.439 1 .064 
Model 3.439 1 .064 
Model Summary 
-
-2 Leo Cox& SneU Nagelker!(e 
Step likelihood R Square R Square 
1 104.416 .034 .051 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sig. EJCP(B) 
SJep BAG_IJ05 .423 .237 3.190 1 .074 1 526 
1 Constant 
·.730 1.086 .452 1 .501 482 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJOS. · 
• Harga I.klan Sesuai Den gao Kualitas l.k.lan 
Variables In the Equation 
Step 0 Constant 
Omnibus Tests of Model Coefficient. 
Chi-square df Sio. 
Step 1 Step 7.532 1 .006 
Block 7.532 1 .006 
Model 7.532 1 .006 
Model Summary 
-2 Log Cox& Snell Nagelkerke 
Steo likelihood R Sauare R Sauare 
1 100.323 .073 .110 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
SJep BAG_IJ06 .473 .180 6.681 1 .009 1.805 
1 Constant 
·1 .054 .864 1.468 1 .223 .349 
a. Variable(s) entered en step 1: BAG_IJ06. 
• Penilaian Tingkat Kualitas I.klan Jitu 
Variables In the Equation 
I I B S.E. Wald I df I Si<l. I Exo<Bl I 
I Step 0 Constant 1 1.208 .238 25.857 I 1 I .ooo I 3.348 I 
Omnibus Tests of Model Coemcienbl 
Ch~sguare df Slg. 
Step 1 Step 7.813 1 .005 
Block 7.813 1 .005 
Model 7.813 1 .005 
Model Summary 
-2 Log Cox & Snell Nagelkel1te 
Step likelihood R Square R Square 
1 100.042 .075 .114 
Variablea In the Equation 
B S.E. Wald dt Sig. Exp(B) 
s1ep BAG_IJ07 .617 .233 6.989 1 .008 1.853 
1 Constant -1.879 1.166 2.599 1 .107 ,153 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ07. 
• Pengaruh Tampilan Iklan Terhadap Pembacanya 
Variables in tho Equation 
I B S.E. Wald dt I Slg. I Exp(B) J 
I Step 0 Constant 1.208 .238 25.857 1 I .ooo I 3.348 I 
Omnibus Tesbl of Model Coemcienbl 
Chi-square dt Sig. 
Step 1 Step 3.945 1 .047 
Block 3.945 1 .047 
Model 3.945 1 .047 
Model Summary 
-2 Log Cox&Snell Nagelkel1te 
Steo Ukelihood R Square R Square 
1 103.910 .039 .059 
Variables In the Equatlon 
B SE. Wald df SIQ. 
SJep BAG_IJ08 .366 .186 3.859 1 .049 
1 Constant 
-.438 .851 .263 1 .608 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_UOS 
• Pengarub Iklan Jitu Terhadap Penjualan Produk 
Variables In the Equation 
r B I S.E. I Wald I dt I $ 10 . 
[ Step 0 Cons:ant I 
.2381 25.8571 1 I .000 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Chl-sauare df Sla. 
Step 1 Step 6.968 1 .008 
BlOCk 6.968 1 .008 
Model 6.968 t .008 
Model Summary 
-2log Cox&Snell Nagelkerl<e 
Steo likelihood R Souare R Sauare 
1 100.887 .067 .102 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sia. 
SJep BAG_U09 .494 .195 6.393 1 .011 
1 Constant -1 .022 .888 1.326 1 .250 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ09. 
• Singkatan Kata Yang Digunakan 
Variables In the Equation 
S.E. Wald 
Step 0 Cons:ant 
.238 25.857 
[·~---MIUK-P-ER-~U-sTJii:M \ ~ ITS _ 
Exp(B) 
1,441 
.646 
Exo(Bl 
3348 
ExP<Bl 
1.638 
360 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 7.633 1 .006 
Block 7.633 1 .006 
Model 7.633 1 .006 
Model Summary 
·2 Log Cox & Snell Nagelkerke 
Steo likelihood R Square R Sauare 
1 100.223 .073 .111 
Variables in the Equation 
B S.E. Wald df Sio. Exp(B) 
s;ep BAG_IJ10 .513 .192 7.156 1 .007 1.671 
1 Constant -1.011 .837 1.458 1 .227 .364 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ10. 
• Pengkategorian Jenis Ddan 
Variables In til$ Equation 
I I B I S.E. Wald df Sio. ExOlB) 
I Step o Constant I 1.208 I .238 25.857 1 .000 3.348 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Ch~sauare df Sig. 
Step 1 Step 11 .683 1 .001 
Block 11.683 1 .001 
Model 11.683 1 .001 
Model Summary 
·2 Log Cox& Snell Nagelkerke 
Steo likelihood R Sauare R Square 
1 96.172 .1 10 .167 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sio Ex018l 
s;ep BAG_IJ1 1 .620 .197 9.874 1 .002 1.859 , Constant 
·1.531 .873 3.080 1 .079 216 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_tJ t 1. 
• Tcmpatnya Mudah Dijangkau 
Variables in the Equation 
Step 0 Constant 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Chi-square elf Sig. 
Step 1 Step 7.125 1 .008 
Block 7.125 1 .008 
Model 7.125 1 .008 
Model Summary 
-2 Log Cox & Snell Nagelkerl<e 
Step likelihood R Square R Square 
1 100.730 .069 .104 
V<~riables in the Equation 
B S.E. Wald df Sig Exp(B) 
S!ep BAG_IJ12 .548 .216 6.472 1 .011 1.730 
1 Constant 
·1 .226 .958 1.637 1 .201 .293 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ12. 
• Image I klan Jitu Jaw a Pos 
Variables In the Equation 
I I B I S.E. Wald elf I Sill 1 ExD(Bl I 
I Step 0 Constant 1 1.208 1 .238 25.857 1 I .000 I 3 348 I 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Chi-square elf SiQ, 
Step 1 Step 1.405 1 .236 
Block 1.405 1 .238 
Model 1 405 1 .236 
Model Summary 
-2 Log Cox& Snell Nagelkerl<e 
Step likelihood R Square R Square 
1 106.451 .014 .021 
Variables In tho Equation 
8 S.E. Wald df Sig. ExoCBl 
SJep BAG_IJ13 .300 .249 1.446 1 .229 1.349 
1 Constant • 670 1.566 .183 1 .669 .512 
a. Variable(s) entered on step 1: 8AG_IJ13. 
• Proses Service lklao Jitu J awa Pos 
Variables In the Equation 
Step o Constant 
Omnibus Testa of Model C~mclenta 
Chi-"" u are df 510 
Step t Step 34.713 1 .000 
Block 34.713 1 .000 
Model 34.713 1 .000 
Model Summary 
-2 Log Cox & Snell Nagelkert<.e 
Step hl<elihood R Sol.l3re R Square 
1 73.142 .293 .444 
Variables In the Equation 
B S.E. Wald df Sio. Ex PCB) 
S~ep BAG_IJI4 1.534 .357 18.434 , .000 4.638 
1 Constant 
-6.004 1.660 13083 1 .000 002 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ14. 
• Data Oplah J awa Pos 
Variablea l n tho Equation 
I B S.E. Wald df I Sio. I EXDIBI I 
fStepO Constant 1.208 .238 25.857 1 I .ooo I 3.348 I 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
Chi-square df S ia. 
Step 1 Step 5.171 1 .023 
Blocl< 5.171 1 .023 
Model 5171 1 .023 
Model Summary 
-2 Log Cox & Snell Nagelker1<e 
Step likelihood R Square R Square 
1 102.685 .050 .076 
Variables In the Equatlon 
8 S.E. Weld df Sig Exp(8) 
S~e;> 8AG_IJ15 .468 .212 4.860 1 027 1 597 
1 Constant 
-1.083 1.041 1.082 1 298 338 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ15. 
• Mempuoyai Ban yak Cabaog 
Variables In the Equation 
Weld df 
Step 0 Constant 25.857 
Omnibus Tests of Model Coefflcionta 
Chi-sauare df Slg. 
Step 1 Step .058 1 .809 
Block .058 1 .809 
Model .058 1 809 
Model Summary 
·2 Log Cox & Snell Nagelker1<e 
Step likelihood R Square R Square 
1 107.797 .001 .001 
Variables In the Equatlon 
8 S.E. Wald df Sig. Exp(8) _ 
S~ep BAG_IJ16 .054 .223 .058 1 .810 1.055 
1 Constant 
.950 1.096 .752 1 .388 2 587 
a. Variable(s) entered on step 1: BAG_IJ16. 
L ampiran 5 : REGRESI LOGISTIK MULTIVARIATE 
Logistic Regression 
Case Processing Summary 
Unweiqhted Cases• N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 100 
Missing Cases 0 
Total 100 
unselected Cases 0 
Total 100 
a. If weight is in effect. see classification table for the IOta I 
numb.er of cases. 
Dependent Variable Encoding 
OriQinal Vatue Internal Value 
Udak puas 0 
puas 1 
Block 0: Beginning Block 
Clasalfleatlon Tlbf#·b 
100.0 
.0 
100.0 
.0 
100.0 
Predicted 
Kepuasantennadap 
ildan -rtu 
Observed tldak puas puas 
StepO Kepuasan terfladap bdakpuas 0 23 
iklan jitu puas 0 77 
Overall Percentage 
a. Constant is included In the model. 
b. The cut value Is .500 
Variables In the Equation 
tep 0 Constant 
S.E. 
.2 
Wald df 
:25:6 . ·-· - ·- --1 -
Percentage 
Correct 
.0 
100.0 
77.0 
Vartablea not In the Equation 
Score df 
Step Variables 8AG_IJ01 16.354 1 
0 8AG_IJ02 11 .564 1 
8AG_IJ03 10077 1 
8AG_IJ04 9.200 1 
BAG_IJ06 7.628 1 
8AG_IJ07 8.106 1 
8AG_IJ08 4.132 1 
BAG_IJOS 7.132 1 
BAG_IJIO 7.950 1 
BAG_IJ1 1 11.725 1 
8AG_IJ12 7.218 1 
BAG_IJ15 5.288 1 
BAG_IJ14 31.934 1 
Overall StaLsbcs 46 243 13 
Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald) 
Omnibus Testa of MOdel Coeffici<lntt 
Chi-sauare df 
step 1 Step 59.885 13 
Block 59.885 13 
Model 59.885 13 
Step 2 • Step 
-.001 1 
S:ock 5U84 12 
Model 5U84 12 
Step 3 • Step 
-.167 1 
Block 59.717 1 1 
Model 59.717 11 
Step 4 • Step 
-.319 1 
Block 59.399 10 
Model 59.399 10 
Step 5 • Step 
-.240 
Block 59.1 58 
Model 59.158 
Step6 • Step 
-.820 
Block 58.338 
Model 58.338 
Step 7 • Step 
·2.067 
Block 56.271 
Model 58.271 
Step 8 • Step 
-1 .631 
Bloel< 54.640 
Model 54.640 
a. A negative Ch1·squ1res value ind1cates lhat lhe 
Chi-squares value hu decreased from the 
previous S1ep. 
1 
9 
9 
1 
8 
8 
1 
7 
7 
1 
& 
& 
SIQ. 
.000 
.000 
.000 
.981 
.000 
.000 
.683 
.000 
.000 
.572 
.000 
.000 
.624 
.000 
.000 
.:las 
.000 
.000 
.151 
.000 
.000 
.202 
.000 
.000 
SIQ 
.000 
.001 
.002 
.002 
.006 
.004 
.042 
.008 
.005 
.001 
.007 
021 
.000 
.000 
Model Sununary 
·2 Log Cox& Snen Nagelkeri<e 
Step Ukellhood R Square R Square 
1 47.970 .451 .683 
2 47.971 .451 .683 
3 48.138 .450 .681 
4 48.457 .448 .679 
5 48.697 .447 .677 
6 49.517 .442 .670 
7 51.584 .430 .652 
8 53.215 .421 .638 
Hosmer and Lemeshow Tut 
Step Chi-square Of SiQ. 
1 21.500 8 .006 
2 21 .570 8 .006 
3 20.633 8 .008 
4 24.601 8 .002 
5 7.198 8 .515 
6 12.079 8 .148 
7 11.002 8 .202 
8 11.942 8 .154 
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Clu.stfte<~tlon Tabl# 
Predicted 
Kepuasantenhadap 
ildan ~tu Percentage 
Observed tidal< puas puas Correct 
Step 1 Kepuasantenhadap bdak puas 17 6 73.9 
lkJan )itu puas 1· 76 98 7 
Overall Percentaoe 93 0 
Step2 Kepuasante~ap bdak puas 17 6 73.9 
ikJan jttu puas 1 76 98.7 
Overall Percentage 93.0 
Step3 Kepuasan temadap tldak puas 17 6 73.9 
iklan jltu puas 1 76 98.7 
Overall Percentage 93.0 
Step 4 Kepuasanterhadap bdak puas 17 6 73.9 
iklan Jltu puas 1 76 98.7 
Overall Percentage 93.0 
Step 5 Kepuasan terhadap tidak puas 17 6 73.9 
iklan jltu puas 1 76 98.7 
Overall Percentage 93.0 
Step 6 Kepuasan terhadap tidak puas 17 6 73.9 
iklan jHu puas 1 76 98.7 
Overall Percentage 93.0 
Step 7 Kepuasan temadap tidak puas 16 7 69.6 
iklan jitu puas 3 74 96.1 
Overall Percentage 90.0 
StepS Kepuasan terhadap tidak puas 15 8 65.2 
iklan jitu puas 4 73 ~8 
Overall Percentage 880 
a. The cut value is .500 
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Variables not in the Equation 
Score df Sia. 
Step ? Variables BAG_IJ12 .000 1 .983 
Overall Statistics 
.000 1 .983 
Step :J' Variables BAG_IJ07 .169 1 .681 
BAG_U12 
.003 1 .957 
Overall Statistics 
.170 2 .919 
Step 4' Variables BAG_IJ07 .098 1 .755 
BAG_IJ10 .314 1 .575 
BAG_IJ12 .001 1 .973 
Overall Statistics .475 3 .92. 
Step !P Variables BAG_IJ04 
.242 1 .823 
BAG_IJ07 .205 1 .eso 
BAG_IJ10 
.025 1 873 
BAG_U12 .012 1 .911 
Overall Stansncs 
.729 4 948 
Step eo Variables BAG_IJ03 
.826 1 .363 
BAG_IJ04 .281 1 .596 
BAG_IJ07 
.096 1 .757 
BAG_IJ10 
.007 1 .934 
BAG_IJ12 
.002 1 .968 
Overall Stabstic.s 1.491 5 .914 
Step 7' Vanables BAG_U03 .n1 1 .380 
BAG_IJ04 .4n 1 .490 
BAG_IJ07 
.044 1 .835 
BAG_IJ10 
.033 1 .856 
BAG_IJ12 .003 1 .960 
BAG_IJ15 2.030 1 .154 
Overall Statistics 3.427 6 .754 
Step 8l Variables BAG_IJ01 1.512 1 .219 
BAG_IJ03 1.108 1 .292 
BAG_U04 
.549 1 .459 
BAG_IJ07 
.081 1 .ns 
BAG_IJ10 
.008 1 .927 
BAG_tJ12 .087 1 .769 
BAG_IJ15 1.214 1 .271 
Overall Statistics 4.532 7 .717 
a. Variable(s) removed on step 2: BAG_U12. 
b. Variable(s) removed on step 3: BAG_IJ07. 
c. Variable(s) removed on step 4: BAG_U10. 
d. Variab!e(s) removed on step 5: BAG_U04. 
e. Variable(s) removed on step 6: BAG_IJ03. 
f. Variable(s) removed on step 7: BAG IJ15. 
g. Variable(s) removed on step 8: BAG_IJ01. 
